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ABSTRAK

Herviani Hasanah. 2021. Pengaruh Metode Socrates Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Kelas VII Smp Negeri 26 Kerinci Dalam Mata Pelajaran
Biologi. Skripsi, Jurusan Tadris Biologi, Institut Agama Islam Negeri
Kerinci. Pembimbing : (I) Dr. Muhammad Yusuf, M.Ag., (II) Dinyah RY
Zebua, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan’untuk mengetahui pengaruh metode Socrates
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas:VII SMP Negeri 26 Kerinci pada
mata pelajaran biologi. Metode dalam penelitian ini_termasuk jenis penelitian
quasy eksperimen dengan desain penelitian post-test only eontrol group. Populasi
pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII"'SMP Negeri 26 Kerinci.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan total sampling
dimana semua populasi dijadikan sebagai sampel yang terdiri dari 2 kelas yaitu
kelas VII A sebanyak 10 peserta didik sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B
sebanyak 10 peserta didik sebagairkelasskontrol. Teknik pengumpulan data lalah
posttest. Data dianalisis dengan ‘menggunakan uji hipotesis dua sampel yang
independen dengan menggunakan uji-t (t-test) dengan bantuan microsoft excel.
Berdasarkan uji analisis data menunjukkan. bahwa thiung > tiavel dengan jumlah
thitung = 955949 dan twver = 2,100 hal.terscbut membuktikan.bahwa HO ditolak dan
HI diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara kelas yang menggunakan metode Secrates dengan kelas tanpa
menggunakan metode Socrates terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Kata kunci : metode socrates, kemampuan berpikir kritis.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kualitas pendidikan merupakan suatu tujuan penting dalam

pendidikan. Kualitas pendidikan ini haruslah memiliki kualitas yang baik

dan memiliki daya saing sehingga mampu mencapai suatu keberhasilan.

Menurut Ace Suryadi d ilaar kualitas pendidikan merupakan

1dikan dala nakan sumber-sumber

index pada tahun

yendidikan di Indon

tertinggi. Hal ini 1

sangat rendah dibandingkan dengan negara lain di ASEAN.

'i' rEya kua endidikan meru perma ﬁn yang ﬁampal
£ arang h diha leh bangsa Ind . Hal i arenakan oleh

kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan bagi anak

! Dwi Prasetya, Rendahnya Kualitas Pendidikan pada Jenjang Sekolah Dasar dan
Pengaruh terhadap Pendidikan Selanjutnya, (PGSD,FKIP Universitas Kristen Satya Wacana
2017), hal 2

2Abdullah,A, Kualitas Pendidikan Indonesia di Mata Dunia, Jurnal Genta. vol 1 no
2, 2013, hal 4.



bangsa, terlebih lagi kurangnya peran serta pemerintah dalam meningkatkan
mutu pendidikan menjadi penghambat kualitas pendidikan di Indonesia.
yang dirasakan sekarang adalah adanya ketertinggalan di dalam mutu
pendidikan baik pendidikan formal maupun informal.’

Suatu hal yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan

yaitu dengan melakukan perubahan pada sistim pendidikan di Indonesia

yang diharapkan d sumberdaya manusia dan

di Indonesia. Da a dengan pendidikan,

huan, keterampilan sikap, dan

nilai ilmiah pada siswa. Pendidikan IPA atau sains diharapkan dapat menjadi
B _éi@sahana eserta untuk mpel iri sendiri alam Isrekltar,
* %Eﬁa pr penge an le lan]u dalam me annya dalam

kehidupan sehari-hari. Rustaman menyatakan bahwa salah satu kunci

3 Fajri, 1., & Afriansyah, H. Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Rendahnya Kualitas
Pendidikan di Indonesia, 2019, hal 7

4 Wibawa, I. M. E., Suara, 1. M., & Sujana, I. W, Model Pembelajaran Sains
Teknologi Masyarakat Berpengaruh Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Gugus
Srikandi. Mimbar Pgsd Undiksha, volume 2 no 1, 2014, hal 6



keberhasilan agar siswa mampu beradaptasi dengan perubahan yang terjadi
di lingkungannya adalah melalui pengembangan sains khususnya biologi.>
Biologi merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang mempelajari
makhluk hidup dan kehidupannya dari berbagai aspek persoalan dan tingkat
organisasinya.® Pembelajaran biologi di sekolah menengah pertama

diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri

sendiri dan alam sekita

endiri berperan
dapat

yang

~ <%

Sal @ @ c«‘_;u dS cw\

,},;

SECY

Artinya : Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya

i it dan i itu keduanya adal tu ya padu,

:E% Eudian R plsalll"\ antarNLanya dari a Kami
jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah mereka tiada
juga beriman.

5 Ibid. 8

% Sudjoko, Membantu Siswa Belajar IPA, (Y ogyakarta:FMIPA UNY), Hal 2

7Ani M.Hasan, Strategi Belajar Mengajar Biologi, (Gorontalo:UNG Press ,2017),
Hal.1.

8 Departemen Agama R1, A4I-Qur’an dan terjemahnya, Jakarta : Pustaka Agung, 2006.



Berdasarkan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa pentingnya biologi
di kehidupan ini, dimulai dari terbentuknya alam semesta sampai sekarang
tidak bisa terpisahkan akan keberadaan dari biologi.

Namun pada kenyataannya permasalahan yang sering terjadi dalam
dunia pendidikan adalah rendahnya keinginan peserta didik untuk memahami

materi pelajarannya terutama pada pelajaran biologi. Menurut Ani M. Hasan

dalam bukunya yang b jar Mengajar Biologi menyatakan

bahwa sebagi wa menganggap iologi sebagai pelajaran

seharusnya disediaka anyaan yang bersifat stimulatif agar

dapat membangun pemahaman tersebut dari dalam diri peserta didik,
.. schingga haman didapat, tidak ya.bersifat entara. Dengan
-.‘::-C:iﬁ ﬁ j ﬁ Ir
= %ﬁ'@njawa rtanyaan-pertanyaan - yang jukan, sec tidak langsung

melatih kepercayaan diri pelajar sewaktu menjawab. '

°Ani M. Hasan, op.cit., hal 2

1OAlraspeni Defita, Doctoral Dissertation : Pengaruh Metode Pembelajaran Socrates
Berbasis Pendekatan Saintifik Terhadap Hasil Belajar Kognitif Dan Minat Belajar Peserta



Permasalahan ini sama halnya dengan proses pendidikan biologi yang
ada di SMPN 26 Kerinci. Berdasarkan hasil peninjauan pra penelitian pada
hari Senin tanggal 24 Agustus 2020, melangsungkan wawancara dengan
guru SMPN 26 Kerinci menyatakan bahwa pembelajaran masih
menggunakan metode konseptual, ceramah, dan penugasan yang membuat

siswa pasif dan kurang melatih siswa untuk mengembangkan kemampuan

berpikirnya.!! hal te bahwa salah satu metode

engaruh terhada jar siswa, oleh karena

iswa pada suatu materi ya

, bahwa sebenarnya dalam diri

siswa sudah memiliki pengetahuan yang dimaksud hanya saja belum

B _é#enyadaE Disini gas guru atau pendidik untuk ancmg#{eluar
= %%ngetah ersebut 'a dapatdirasak beradaa a oleh siswa.
Kedua, pertanyaan-pertanyaan dalam metode socrates digunakan untuk

menguji validitas keyakinan siswa mengenai suatu objek secara mendalam.

Didik Kelas X Pada Materi Virus Di SMA Yp Unila Bandar Lampung, ( UIN Raden Intan
Lampung, 2019), hal 28
' Emiati, Guru Mata Pelajaran IPA, Wawancara, tanggal 24 Agustus 2020



Hal ini menunjukkan jawaban yang diberikan siswa harus dipertanyakan lagi
sehingga siswa yakin bahwa jawabannya benar atau salah.'?

Metode Socrates, dinamai sesuai filusuf Yunani klasik Socrates.
Metode socrates merupakan bentuk penelaahan filosofis dengan
mengeksplorasi implikasi dari posisi lawan bicara untuk merancang

munculnya pemikiran rasional gagasan baru..!’ Johnson menjelaskan

bahwa Metode Socrate satu metode tanya jawab yang

bagus diguna embimbing dan
n dengan l:ateri yang liajarkan,

an pemikirannya sendiri dari hasil kon

m tingkat pemahaman

peserta didik

yang
rpecahkan. !4

Berdasarkan hasil peng dilakukan oleh Syukur, S. D., Kadir,

belajar pada siswa

penelitian yang telah disebutkan dapat dilihat bahwa metode socrates sangat

e ﬁ-l
'_ﬁ :
= 12TiEnarti, DiB UPI : Plgaruh Muocrates Tgp Kemampuan

dan Disposisi Berpikir Kritis Matematis SMA, (Bandung: UPI,2011).Hal.46

13Aqib, Zainal dan Murtadlo Ali, Kumpulan Metode Pembelajaran Kreatif
danlnovatif, (Bandung. Satu Nusa.2016). hal 8

'“Bias Rizki Pertiwi, Peninkatan Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Metode
Socrates , Jurnal Riset Mahasiswa Bimbingan dan Konseling, Vol 3, No 7, Juli 2017.Hal
270.

15 Syukur, S. D., Kadir, Bey, A., Dan Prajono, R. Pengaruh Penerapan Metode
Pembelajaran Socrates Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Kelas VIII
MTS Negeri 2 Bombana. Jurnal Pendidikan Matematika, vol 10 no 2 .2019. hal 183



efektif diterapkan dalam proses pembelajaran biologi untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir peserta didik
untuk membandingkan dua atau lebih informasi dengan tujuan memperoleh
pengetahuan melalui pengujian terhadap gejala-gejala menyimpang dan

kebenaran ilmiah.'® Sedangkan menurut Fisher Berpikir kritis adalah mode

berpikir mengenai hal lah apa saja di mana si pemikir

nai kebutuhan. '8

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan diatas maka peneliti

a n{larik uﬁmelaku]ﬁmnelitizidengan ﬁ“PEN(ﬁ H ME'ﬁ[ODE
¥ |

16 Setyowati, A., & Subali, B, Implementasi pendekatan konflik kognitif dalam
pembelajaran fisika untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP kelas VIIL
Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia, vol 7 no 2. Hal 34

17 Fisher, Alec, Berpikir Kritis Sebuah Pengantar (Jakarta : Erlangga.2017)

18Dhewi Satyo Pengestuti,Dkk, Pengaruh Metode Socrates Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Kelas V, Wacana Akademika: Majalah Ilmiah
Kependidikan, Vol 3 No 1, Hal. 86.



SOCRATES TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA
KELAS VII SMP NEGERI 26 KERINCI DALAM MATA

PELAJARAN BIOLOGI”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, inti dari

permasalahan yakni pada:

mampu menge emampuan berpikirnya

C. Batasan Masala

Agar penelitiaan yang ak.e-m diajukan lebih terarah dan tidak menyimpang
Kri tujuEmula )Rdirencikan, Nenelitiebatasi !asalah
khusus untuk melihat apakah terdapat berbedaan dan pengaruh metode
socrates terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran

biologi.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka rumusan masalah yang
diambil dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa SMP Negeri 26 Kerinci

pada materi pencemaran lingkungan dengan menggunakan metode

socrates ?

SMP Negeri 26 kerinci

emaran lingkungan

dengan meggunkan metode socrates.

2. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan berpikir kritis belajar biologi

KSMP r1 26 1 padl materi Nemaran unganl'anpa

menggunakan metode socrates.

3. Untuk mengetaahui apakah terdapat pengaruh metode socrates terhadap

kemampuan berpikir kritis pada materi pencemaran lingkungan?



F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut.

1. Bagi siswa, mampu meningkatkan keaktifan berani menyampaikan ide

atau pendapat dan memperdalam pengetahuan secara kritis.

2. Bagi sekolah, sebagai masukan akan pentingnya meningkatkan kualitas

kemampuan berpikir embelajaran Biologi.

ain, bagai motivasi  untuk

qm

Biologi.

1IT ACARILA 1T A NE
1T AGAMA ISLANVM N

K ERINCI

10



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A.Pengaruh
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengaruh adalah daya yang
ada atau timbul dari sesuatu seperti orang atau benda yang ikut

membentuk watak, kepercayaanidan watak seseorang.!

Pengertian pengaruh

1. Menurut

kekuasaan agar
bertindak dengan cara te , terdorong untuk bertindak demikian,

sekalipun ancaman sanksi yang terbuka tidak merupakan motivasi yang

mend ya.
KMenu obert ﬁ, pengluh ditMakan gai ber!ut: A

mempunyai pengaruh atas B sejauh ia dapat menyebabkan B untuk berbuat

sesuatu yang sebenarnya tidak akan B lakukan.

! Pius Abdillah & Danu Prasetya, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Arloka
), hal. 256

2 Dikutip dari: https:/dilihatya.com/2236/pengertian-pengaruh-menurut-para-ahli..

11
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6. Menurut Sosiologi Pedesaan, pengaruh adalah kekuasaan yang bisa
mengakibatkan perubahan perilaku orang atau kelompok lain.

7. Menurut Bartram Johannes Otto Schrieke, pengaruh adalah bentuk dari
suatu kekuasaan yang tidak dapat diukur kepastiannya.

8. Menurut Albert R. Roberts dan Gilbert, pengaruh adalah wajah kekuasaan

yang diperoleh oleh orangssaat tidak memiliki kewenangan untuk

mengambil keputusa

9. Menurut i berharga dalam dunia

bagai cara yang dig untuk
bentuk kegiatan
pembelajaran . Penggunaan metode
pada pembelajaran IPA harus disesuaikan dengan karakteristik materi IPA
ng ak pelajari,misalnya apakah pelaj tersebut.berupa
sep yEapat di fakta‘a atau abstr lain 1nEengan

karakteristik materi juga disesuaikan dengan kondisi sekolah atau kelas yang

dihadapi guru misalnya keadaan siswanya, sarana, serta harus sesuai dengan

kompetensi siswa yang harus dicapai pada Standar Kompetensi dan
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Kompetensi Dasar yang harus dicapai oleh siswa. Penggunaan metode juga
bergantung pada model dan pendekatan pembelajaran yang digunakan guru
saat menyajikan materi pembelajaran. Untuk menyajikan pembelajaran yang
menggunakan pendekatan keterampilan proses, guru dapat menggunakan

metode pembelajaran yang bervariasi, seperti demonstrasi, eksperimen atau

diskusi.3

1. Macam-Macam M

tode ceramah merupakan metode di lebih banyak

dalam pembelajaran. belajaran  yang menggunal

ceramah diupayakan ti a menyajikan informasi dari guru,

b. Metode Demo

Metode demonstrasi adalah metode yang digunakan untuk
menEJ;arkan iswa dengan cara r1takan cmemp gakan
M sua gkah- h penlr]aan . Dem asi m pakan

praktek yang diperagakan kepada siswa. Berdasarkan tujuannya

demonstrasi dapat dibagi menjadi dua :

3 Poppy K.Deevi,M.Pd, Metode-Metode Dalam Pembelajaran Ipa.(PPPPTK
IPA). Hal 5
4 Ibid. Hal 7
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1) demonstrasi proses yaitu metode yang mengajak siswa memahami
langkah demi langkah suatu proses
2) demonstrasi hasil yaitu metode untuk memperlihatkan atau
memperagakan hasil dari sebuah proses.
Setelah mengikuti demonstrasi, siswa akan memperoleh

pengalaman belajar langsung setelah melihat, melakukan, dan

merasakan sendiri

atau menguji suatu

variabel yang dimaz

ana diantara siswa, siswa dengan

guru terjadi tukar menukar informasi, idea tau pendapat untuk

EK asalah uJuan ‘N adalah k merelev apa
K h 515\:Rl ajari, mendoro a untu refleksikan ide

mereka atau pendapat mereka, menggali isu-isu, memecahkan masalah

dan meningkatkan keterampilan komunikasi secara langsung atau

3 Ibid. Hal 8
6 Ibid, hal 9
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bertemu muka. Metode diskusi ada yang berupa diskusi umum atau
diskusi kelas dan diskusi kelompok.
a. Metode Diskusi Umum
Metode Diskusi Umum ( Diskusi Kelas) bertujuan untuk tukar
menukar gagasan, pemikiran, informasi/pengalaman diantara

peserta, sehingga dicapai kesepakatan pokok-pokok pikiran

(gagasan, kesi capai kesepakatan tersebut, para

diskusi kelom adalah

untuk mencapai tujuan tertentu. Metode ini dapat membangun

K gkatka rt1s1pa pese g ma belum “banyak
berbicara dalam diskusi yang lebih luas. Tujuan penggunaan metode

ini adalah mengembangkan kesamaan pendapat atau kesepakatan

atau mencari suatu rumusan terbaik mengenai suatu persoalan.Set
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elah diskusi kelompok, proses dilanjutkan dengan diskusi pleno.
4. Metode Simulasi
Metode simulasi adalah bentuk metode  praktek  yang
sifatnya untuk mengembangkan keterampilan peserta belajar
(keterampilan mental maupun fisik/teknis). Metode ini memindahkan

suatu situasi yang nyata ke dalam kegiatan atau ruang belajar karena

adanya kesulitan ra ktek di dalam situasi yang

ocrates

a empat puluhan ta karena

filosofi di lingk publik
angkan bergulir

sekitar mendefinisikan hal sepe eadilan, keindahan, keberanian,

kesederhanaan, persahabatan, dan kebaikan. Pelacakan definisi difokuskan

pada lE:an alﬁrl s1fal1bjek i pertan dan tldl anya
pada rsebut digunak ngan b dalam kalimat.

Gaya percakapan Socrates sendiri melibatkan penolakan/penyangkalan

pengetahuan. Dalam percakapan-percakapan tersebut, Socrates bersikap

7 Ibid, Hal 9-12
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sebagai siswa dan lawan bicaranya dianggap sebagai guru. All I know is
that I know nothing. Itulah salah satu filosofi Socrates.?

Metode Socrates (Socrates Method), yaitu suatu cara menyajikan
bahan/materi pelajaran, dimana anak didik/siswa dihadapkan dengan suatu
deretan pertanyaan- pertanyaan, yang dari serangkaian pertanyaan-

pertanyaan itu diharapkan siswa mampu/dapat menemukan jawabannya,

atas dasar kecerda uannya sendiri. Dasar filsafat

adalah pandanga ates, bahwa pada tiap

ak didik telah ada p(_;li untuk me i kebenaran dan

serta kesalahan. Dengan demikian s

kelihatannya bodoh mung

Ada dua hal pokg

Hal ini
menjelaskan, sebe diri siswa sudah memiliki

pengetahuan yang dimaksud hanya saja belum menyadarinya. Di sinilah

24

eluar p tahuan ﬁersebut

tugas atau pendidik untu memavﬁ(
|
agar E diras eberadaannya siswa. a pertanyaan-

8Tina Yunarti, Disertasi-UPI : Pengaruh Metode Socrates Terhadap
Kemampuan dan Disposisi Berpikir Kritis Matematis SMA, (Bandung: UPI,
2011).Hal.46
9 Idham Khaliq.Dkk, Upaya Meningkatkan Daya Berpikir Kritis Matematis Siswa
Dengan Menggunakan Metode Socrates Kontekstual, Jurnal Pendidikan Matematika Dan
Matematika, Vol 3 No 1, Juli 2017,Hal.25
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pertanyaan dalam metode socrates digunakan untuk menguji validitas
keyakinan siswa mengenai suatu objek secara mendalam. Hal ini
menunjukkan jawaban yang diberikan siswa harus dipertanyakan lagi
sehingga siswa yakin bahwa jawabannya benar atau salah. '’

Berdasarkan teori yang telah diuraikan peneliti menyimpulkan

bahwa metode socrates merupakan metode yang dapat merangsang

kemampuan berpiki engan serangkaian pertanyaan-
isiapkan.

kontekstual :

d. Tanyakan tindak yang menyoroti konflik dalam

pembelajaran peserta didik membuat kontradiksi titik fokus perhatian

peEidik.
Me. La n wRara slnpai Nﬁ didccersebu\! telah

menyelesaikan konflik dengan bergerak ke arah yang lebih dalam

analisis tingkat apa yang dia tahu dan dengan tiba wawasan yang lebih

10 Tina Yunarti, op., cit. Hal 48
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besar ke dalam materi yang dipelajari.
f. Simpulkan wawancara dengan menunjuk peserta didik ke arah sumber
daya lebih lanjut untuk membaca dan belajar. !!
2. Tahapan Pembelajaran Metode Sokrates
Tahapan metode sokrates menurut Johnson dan Johnson dalam Aqib

dan Murtadlo sebagai berikut

ebaliknya bila
ka guru memberikan penjelasan dengan

memberikan sedikut ilustrasi kemudian siswa berusaha menemukan
ER. C I
K@ Ta : Eksploras wabal N

Pada tahap ini, siswa mengeksplorasi jawaban disertai bukti yang logis.

11 Tdham Khaliq,Dkk, op., cit. Hal 28

12 7ainal Aqib Dan Ali Murtadlo, Kumpulan Metode Pembelajaran Kreatif Dan
Inovatif (Bandung:Satu Nusa,2016),Hal.181
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5) Tahap 5: Umpan Balik
Pada tahap ini, guru memberikan umpan balik sebagai penghargaan dan
penyemangat belajar siswa, karena telah berani menyampaikan ide
pemikirannya.
3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Socrates

a. Kelebihan metode pembelajaran Socrates menurut Lammendol dalam

Pahlevi adalah:'3
serta didik berpi an ilmiah.

orong }l;serta'didi_k lntuk akti

ustrasi pengetahuan.

3) Menumbuhkan motiy an keberanian dalam me

pendapat dan pikira
dik dan berlomba-lo dalam

an yang dinamis.

b. Sedangkan kekura

1) Metode pembelajarah socrates ‘'dalam pelaksanaannya masih sulit

M Eanakaﬂ sekoln tingkNendah c) peser! didik

belum mampu berpikir secara mandiri.

2) Metode pembelajaran socrates terlalu bersifat mekanis, dimana

13 Pahlevi, S, R., Sutriyono., Prihatnani, E, Pengaruh Metode Socrates Dalam
Pembelajaran Bangun Datar Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VII SMP
Kristen Satyo Wacana, Satya Widya, Vol 30 No 1. 28-33,2014.Hal.10
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peserta didik dapat dipandang sebagai mesin yang selalu siap untuk

digerakkan.

3) Kadang—kadang tidak semua guru selalu siap memakai metode
socrates, karena metode socrates menuntut dari semua pihak baik
pendidikan maupun peserta didik untuk sama-sama aktif untuk

belajar dan menguasai atau ilmu pengetahuan. '

D. Kemampuan Berpiki

apabila ia mampu dan dyb elakukan hal yang memang harus

adalah suatu kesanggupan melakukan sesuatu, seseorang dikatakan

mampu apabila ia bisa melakukan sesuuatu yang harus dilakukan.'6
M El pengR—pengelan terN dapat c‘pulkan!bahwa
- kemammpuan (ability) adalah kecakapan atau potensi menguasai suatu

keahlian yang merupakan bawaan sejak lahir atau merupakan hasil latihan

14 1bid

15 KKBI edisi ke tiga, (Jakarta : Balai Pustaka 2005) Hal. 708

16 Yusdi Milmal, 2011. Pengertian Kemampuan.Journal (Online). Diakses pada
tanggal 28 Juni 2021.
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atau praktek dan digunakan untuk mengerjakan sesuatu yang diwujudkan
melalui tindakannya.
2. Pengertian Berpikir
Berpikir adalah memberikan gambaran adanya sesuatu yang ada
pada diri seseorang. Sesuatu yang merupakan tenaga yang dibangun oleh

unsur-unsur dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas. Pengertian

berpikir secara um s mental atau intelektual yang

> selalu

penafsiran
terhadap rangsang libatkan proses sensasi, persepsi,

dan memori. Pada saat seseorang menghadapi proses persoalan, pertama-
- tama libatka: ses se si, ya1 angkap an, me ngkap
:E% gamb upun JRenang suara. nJutnya uga m galam1

prosespersepsi, yaitu membaca, mendengar, dan memahami apa yang di

7 Wowo Sumaryo, Taksonomi Berpikir, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2011),
Hal.12

% Nur Kholis, Mengurangi Kekerasan Terhadap Anak Berbasis Pendekatan-
Pendekatan Pendidikan Multikultural, A/-Tahrir, Vol.14, No.2 Mei 2014.
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minta dalam persoalan tersebut. Pada saat itupun, sebenarnya ia telah
melibatkan proses memorinya untuk memahami istilah-istilah baru yang
ada pada persoalan tersebut, ataupun melakukan recall dan recognition
ketika yang dihadapinya adalah persoalan yang sama pada waktu lalu.!”
Berpikir juga merupakan suatu proses simbolis (representasi

mental) untuk memanipulasi. informasi untuk memecahkan masalah

tertentu dan men, atif. Berpikir merupakan suatu

a-skema kognitif dan

ide-ide yang aksud disini, berpikir bukan hanya

melibatkan pengetahuan yang telah ada tetapi juga untuk menghasilkan

ide—idEtif yanﬁdi dapi. c ﬁ
|
Penge Berpi itis N =

Berpikir kritis adalah kemampuan seseorang untuk berfikir secara

efektif yang dapat membantu seseorang untuk membuat, yang sesuai

9 Ibid. hal 14
20 Karel Karsten Himawan, pemikiran magis ketika batas antara magis dan logis
menjadi bias, (cet. I: jakarta : PT. Indeks, 2013), hal 11-12.
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dengan apa yang diyakininya. Adapun indikator berpikir kritis menurut

Ennis dalam Idham Khaliq, dkk sebagai berikut:?!

a. Merumuskan pokok-pokok permasalahan (klarifikasi)

b. Kemampuan memberikan alasan untuk menghasilkan kesimpulan yang
benar (assessment).

c. Menarik kesimpulan den, jelas dan logis dari hasil penyelidikan

(inferensi).

d Menye asalah dengan

Iternatif penyelesaian

an konsep (strategi d'c_lm knik).

dalam pengertian esadaran dan mengarah kepada

sebuah tujuan. Tujuan dari berpikir kritis adala akhirnya memungkinkan

SESEeOr: tuk m bil ke;liusan.22
M urut k dal Kust “Be\g kritis !ebagai

21 Idham khalig. Op. Cit. Hal 48
22 In Hi Abdullah, Berpikir Kritis Matematis, jurnal matematika dan pendidikan
matematika, Vol 2 no 1,April 2013,Hal.37

3 Wowo Sumaryo Kuswana, Taksonomi Berpikir, (Bandung:Remaja
Rosdakarya,2011). Hal 43
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ketepatan penggunaan skeptic reflektif dari suatu masalah yang
dipertimbangkan sebagai wilayah permasalahan sesuai dengan disiplin
materi.”

Ditinjau dari taksonomi bloom, berpikir kritis termasuk aspek ke-5
yakni mengevaluasi. Dengan berpikir kritis siswa akan membuat dan untuk

mempertimbangkan dan mengevaluasi informasi yang pada mengambil

keputusan berdasark: sis, serta belajar menemukan atau

ikir kritis didefinisikan

engevaluasi bukti atau otoritas.

Berpikir kritis orang yang suka berdebat dengan mempertentangkan
pendanlu asuR ng kei akal;ﬂ pemiki itis J dapat
memb lusi i han d pendap yang

disampaikan memiliki dasar yang tepat, rasional dan hati-hati. 2*

**Mohammad Faizal Amir, Proses Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar Dalam
Memecahkan Masalah Berbentuk Soal Cerita Matematika Berdasarkan Gaya Belajar,
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Berpikir kritis tidak sama dengan mengakumulasi informasi.
Seorang dengan daya ingat baik dan memiliki banyak fakta tidak berarti
seorang pemikir kritis. Seorang pemikir kritis mampu menyimpulkan dari
apa yang diketahuinya dan mengetahui cara memanfaatkan informasi
untuk memecahkan masalah, dan mencari sumber- sumber informasi yang

relevan untuk dirinya. Seorang pemikir kritis tidak puas dengan hanya satu

selalu berusaha mencari hal- hal

menganalisis ide ke arah yang lebih spesifik,

empurna sehingga m

ccahkan masalah

adalah kemamp pertanyaan-pertanyaan yang

kompleks dalam aktivitas mental seperti interpretasi, analisis, evaluasi, dan

penga n kepu |

DlSpOEf:l’plklR ' N c E
Ritchhart dalam Wijayanti mengemukakan bahwa disposisi

merupakan perkawinan antara kesadaran, motivasi, inklinasi, dan

Jurnal math education nusantara : wahana publikasi karya tulis ilmiah dibidang
pendidikan matematika, Vol 1 No 02,November 2015, Hal.160
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kemampuan atau pengetahuan yang diamati. Disposisi yang berkaitan
dengan pola pikir manusia adalah disposisi berpikir.>> Menurut Tishman
disposisi berpikir adalah kecenderungan perilaku intelektual dalam upaya
mengidentifikasi sifat dari pola pikir.2® Dalam hal ini, sikap akan muncul
saat siswa diberikan suatu perlakuan yang berkaitan dengan berpikir.

Sementara Gavriel Solomon mendefinisikan disposisi sebagai kumpulan

sikap-sikap pilihan ang memungkinkan sikap-sikap

dirinya mengalami pr

alam prosesnya si

untuk melihat
kembali hasil berpik

5. Disposisi Berpikir Kritis

. Hm di qi therlka erlakuan. yang
¥ |
L %meng n sisw. k be r. Sam ya deng isposisi berpikir

kritis, siswa pun diarahkan untuk terbiasa berpikir kritis. Dalam hal ini,

b

> Wijayanti, C. Dekripsi Disposisi Berpikir Kritis Matematis Siswa Dengan
Pembelajaran Socrates Saintifik, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol 5No 2 ,2017.

26 Damayanti, 1. Deskripsi Disposisi Berpikir Kritis Matematis Siswa Dalam
Pembelajaran Socrates Kontekstual, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol 3, No 4, 2015.

27 Ibid , hal 44
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sikap dan perilaku siswa saat menyelesaikan suatu permasalahan dengan
kemampuan berpikir kritis sangat diperhatikan. Perkins, Jay, dan Thisman
dalam Sulistiowati mengajukan konsep disposisi berpikir kritis yang
disebut konsep berpikir kritis triadic disposition. Konsep tersebut terdiri
dari tiga hal, yaitu kepekaan, kecenderungan, dan kemampuan. Kepekaan

merupakan ketajaman perhatian seseorang pada kesempatan untuk berpikir

kritis.?® Kecenderun ongan yang dirasakan seseorang

tingkah laku te menggunakan berpikir

mengungkapkan ba orang akan sulit akurat jika kondisi

afektifnya kurang baik, oleh karena itu, peran afektifnya sangat diperlukan.

Sikap disposi g kur baik Nnempe i kem puan-
kema'E unt enga ganalisi engan ermat

28 Sulistiowati, D.L, doctoral dissertation : Analisis deskriptif disposisi berpikir
kritis matematis siswa dalam pembelajaraan socrates kontekstual (pelitian kualitatif di
SMP Al-kautar bandar lampung tahun pelajaran 2014/2015)(,FKIP).
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Akibatnya, keputusan yang diambil pun kurang tepat.”?’ Dalam hal ini,
dapat dilihat bahwa jika afektifnya baik, maka kognitifnya pun akan baik.
Menurut Yunarti’® yang dimaksud dengan disposisi berpikir kritis
adalah suatu kecenderungan sikap seseorang dalam kegiatan berpikir kritis
yang ditandai oleh enam indikator. Indikator-indikator tersebut terdiri dari:

a. Pencarian kebenaran yaitu. suatu sikap pada siswa untuk selalu

mendapatkan kebe anyaan yang diselesaikan.
iswa untuk bersedia

upun pendapat

tekun

siswa untuk percaya proses inkuiri dan pendapat yang

diyakini benar.
f. RasaEz tahu Rsikap da sismg men&kan rasg ingin
M tahu ap ses tau isu[ng ber ng.

Dalam penelitian ini kemampuan berpikir kritis yang dimaksud

2 Damayanti ,op.cit.hal 78

30Tina Yunarti, Disertasi-UPI :Pengaruh Metode Socrates Terhadap
Kemampuan dan Disposisi Berpikir Kritis Matematis SMA, (Bandung: UPL,2011).
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adalah kemampuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
kompleks yang meliputi: interpretasi (kemampuan untuk memahami dan
mengungkapkan makna dari berbagai kejadian atau informasi yang
dihadapi), analisis (kemampuan untuk membuat rincian atau uraian serta
mengidentifikasi hubungan yang berada di antara pernyataan, pertanyaan,

atau konsep dari suatu representasi), evaluasi (kemampuan untuk menilai

dan mengkritisi kredi an- pernyataan atau representasi-

pengambilan (kemampuan untuk
arik kesimpulan

ikasi unsurI unsur .yangjoutuhkan u

asuk akal).3!
. Komponen Berpikir Kritis

Komponen bepik adalah interpretasi, analisis, evaluasi,

entang pengertian kemampuan

berpikir kritis, dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis sangat berguna
- untuk ningka R kemampuan ang c\ ham1
.
B meng k51 engam keput erta m askan eoang

dari dokma dan prasangka. Dan hal ini juga menegaskan pentingnya

keterampilan berpikir kritis pada diri seseorang dengan kehidupan di masa

31 Ibid, hal 70

2Agus  Suprijono, 2016,  model-model  pembelajaran  emansipatori,
(yogyakarta:pustaka belajar).hal 32
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yang akan datang.
5. Ciri-ciri Kemampuan Berpikir Kritis
Berpikir kritis dicirikan oleh:
1. Kemampuan analisis yaitu kemampuan menguraikan suatu materi
menjadi komponen-komponennya sehingga struktur organisasinya

mudah dipahami. Keterampilan ini antara lain mengidentifikasi bagian-

bagian suatu inf isis hubungan antara bagian, dan

. Kemampuan evaluasi emampuan memberika

terhadap materi se yang telah ditentukan.

1. Truth seeking ya cnemukan kebenaran dari masalah

yang sedang dihadapi, berani mengajukan pertanyaan, jujur dan

kan pR:n secara obje Neskipu\éemuan [rsebut
K tid nduku ntmg atau p tnya.

2. Open mindness adalah bertenggang rasa terhadap perbedaan pandangan

dan bisa menerima jika dirinya mengetahui ada penyimpangan dari

33 Ibid. hal 32
34 Ibid. hal 40
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pandangannya.

3. Anolicity yaitu selalu memberikan alasan lewat bukti-bukti dalam
memecahkan masalah, serta memberikan perkiraan kemungkinan
adanya kesulitan-kesulitan untuk menerapkan konsep dan secara
konsisten siap berpartisipasi jika dibutuhkan.

4. Systematicity adalah tera erorganir, memusatkan perhatian dan rajin

meninjau ulang.
keputusannya secara

masalah secara

Inquisitivitas-steptical yaitu tida i al dan

memiliki kemauan be

a suatu masalah me

plusi yang rasiona

standar, serta melihat

E. Pembelajaran biologi

ran b1 i di sek h me dlhar dapat menjadi
Mﬂhana Eeserta untuk empe‘Nlrl sen an alarrEsekltar
serta proses pengembangan lebih lanjut dalam penerapannya di kehidupan
sehari-hari. Penting sekali bagi setiap guru memahami sebaik- baiknya

tentang proses belajar siswa, agar dapat memberikan bimbingan dan
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menyediakan lingkungan belajar yang tepat dan serasi bagi siswa.>
Pembelajaran biologi hendaknya diterapkan sesuai dengan hakikat
biologi sebagai sains meliputi minds on (kognitif), hearts on (afektif) dan
hands on (psikomotor). Namun, penerapan pembelajaran biologi sesuai
hakikatnya sebagai sains belum dapat sepenuhnya diterapkan di

Indonesia. 3¢

Biologi memiliki ama dengan ilmu sains lainnya.

nyata)

emiliki langkah-langka

ai kedudukan
unik dalam struktur ke gian dari ilmu pengetahuan alam
atau natural science, biologi mempunyai kesamaan dengan cabang atau
iplin lainnya sains, .. yaitu laJa jala alam, dan
ﬁ%::rupak kumpRonsep[,nmp nprod S). CaE kerja

atau metode ilmiah (proses sains), dan didalamnya terkandung sejumlah

35 Ani M.Hasan, Strategi Belajar Mengajar Biologi, (Gorontalo:UNG Press
,2017), hal 1

36 Ibid, hal 2.

37 Ibid, hal 4



34

nilai dan sikap. Sebagai bagian dari ilmu-ilmu yang mempelajari manusia,
biologi berbeda dari sosiologi atau psikologi. Biologi mempelajari
struktur fisiologis dan genetika manusia sedangkan sosiologi mempelajari
aspek hubungan sosial antar manusia, dan psikologi aspek perilaku dan
kejiwaan manusia.3®

F. Pokok Bahasan Materi Pence an Lingkungan

Materi pencemar akan materi dalam kurikulum

enganalisis terjadinya

Masalah dalam gkungan dapat menantang siswa

untuk berkontribusi memecahkan masalah sehingga diperlukan metode

ﬁ% belaJ diman mem onsep sep yaI telah
apatk rta dRmemb SisW. ikir a  kritis untuk

memecahkan masalah-masalah dalam materi pencemaran lingkungan ini ,

serta siswa dapat aktif bertanya, menjawab serta mengungkapkan

38 Ibid, hal 4
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pendapatnya dan dapat memecahkan suatu masalah yang di diskusikan.
Namun di dalam diskusi pembelajaran ini tetap di pantau oleh guru yang
mengajar agar diskusi tetap pada satu titik masalah saja dan dapat berjalan
dengan lancar dalam suatu pembelajaran.

G. Kerangka Berpikir.

Pembelajaran merupakan sebuah proses belajar yang di dalamnya

terdapat beberapa kom berkaitan atau dapat saling lepas

jaran adalah metode

satu sama satu  kompon

de pembelajaran
adi lebih aktif dan bersikap kritis.

Berdasarkan hasil observasi terhadap proses pembelajaran biologi di kelas

& { SMP Kerinci pada tanggal 24 AiNQOZO aﬁerapa %al yang
' |
H muka itu me embelajaran sihdidomi dengan metode

ceramah dan proses pembelajaran lebih banyak mendengarkan apa yang

disampaikan oleh guru sehingga keterlibatan peserta didik kurang dan hanya

didominasi oleh peserta didik tertentu. Hal ini menyebabkan kebosanan pada
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diri peserta didik sehingga minat belajar peserta didik menurun.

Oleh sebab itu diperlukan metode pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan mencoba menerapkan
metode pembelajaran socrates. Metode pembelajaran socrates merupakan
suatu metode pembelajaran yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan

sederet pertanyaan untuk peserta didik yang harus dijawab sesuai dengan

tingkat kecerdasannya ini dilakukan agar siswa dapat

memecahkan salah yang di i sederet pertanyaan-

clas yang tadinya pasif dan tidak

berfokus pada satu sumber belajar yang nantinya siswa lebih aktif dan kritis

wjam pr embelRBagiarIIur kerﬁberpiki&elitian E\ dapat
- ihat paEmbar dibawah ini:



Masalah yang ditemukan di SMPN 26
Kerinci

y

solusi

A 4

1. Dalam pembelajaran biologi

Penerapan metode socrates
guru hanya menerapkan

metode ceramah tanpa
diarahkan untuk melakukan
diskusi dengan siswa
sehingga siswa menjadi
bosan

2. Interaksi yang terjadi hanya
berjalan satu arah (antara
guru dan siswa)

3. Siswa kurang diberikan
kesempatan dalam
mengeksplorasi kemampuan
berpikir

4. Kurangnya motivasi belajar
siswa

Tujuan yang ingin di capai
—
H . B

Pengaruh penggunaan metode

socrates dalam kemampuan berpikir

kritis siswa

Instrumen posttest

FSPech, i . W
45 Terdapat pengaruh berpikir kritis siswa

dengan menggunakan metode socrates pada

]

pembelajaran biologi pada materi
pencemaran lingkungan
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H. Penelitian Relevan.
1. Siti Rahma, Analisis Berpikir Kritis Siswa Dengan Pembelajaran Socrates

Kontekstual Di SMP Negeri | Padangratu Lampung Tengah.

Penelitian di atas mempunyai kesamaan dan perbedaan dengan penelitian

yang diajukan. Adapun kesamaannya ialah sama-sama membahas tentang

berpikir kritis siswa da annya yaitu pada penelitian di atas

membahas kontekstual sedangkkan

n metode socrates

etode Socrates

w dari Kreativita

aan dan perbedaan dengan

penelitian yang diajukan. Adapun kesamaannya ialah sama-sama

membahas penerapan metode socrates dan perbedaannya yaitu pada
MpeneliEi atas tRpp kerrlnpuan M metematis yang diﬁjau

dari kreativitas belajar peserta didik sedangkan penelitian yang diajukan

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan tempat serta

%Rahma, S, Doctoral Dissertation : Analisis Berpikir Kritis Siswa Dengan
Pembelajaran Socrates Kontekstual Di SMP Negeri 1 Padangratu Lampung Tengah (UIN
Raden Intan Lampung, 2017).



39

waktu penelitiannya pun berbeda. Dan untuk hasil penelitian di atas
dapat disimpukan bahwa pembelajaran dengan metode socrtes dapat
meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa. 0

3. Conny Dianoviana Siregar, Judul Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
SMA Melalui  Pembelajaran Gulden Engquiry Pada Sub Konsep

Pencemarran Air.

Penelitian di ata an dan perbedaan dengan

jukan. Adapun k
kemampua! berpikir_krils dan perbe

ialah sama-sama

yaitu pada

rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan.*? Begitu juga

yang diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto hipotesis adalah suatu jawaban

an berE semenRerhada'permasN\ peneempai ttukti
B

40 Setiawan,R. H, Doctoral Dissertation : penerapan Metode Socrtes Terhadap
Kemampun Literasi Matematis Di Tinjau Dari Kreativitas Belajar Peserta Didik.(Uin Raden
Intan Lampung, 2017)

41 Conny Dianoviana Siregar. Disertasi Doctor : Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Sma Melalui Pembelajaran bantuan Pertanyaan Pada Sub Konsep Pencemaran Air
(Universitas pendidikan indonesia 2013) hal 33.

42 Sugiyono. Metode Penelitian. Jakarta.2012. hal 45
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melalui data yang terkumpul.*?

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis pada
penelitian ini adalah :
HO: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kelas yang

menggunakan metode socrates dengan kelas tanpa menggunakan

metode socrates terhada mpuan berpikir kritis siswa.
H1: Terdapat pen ra kelas yang menggunakan

n metode socrates

K ERINCI

3 Suharsimi Arikunto.Prosedur Penelitian. Jakarta: PT. Rineka Cipta.2006. Hal 86



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif,
yaitu suatu pendekatan penelitian yang secara primer menggunakan

paradigma postpositivist dalam mengembangkan ilmu pengetahuan (seperti

pemikiran tentang seb epada variabel, hipotesis, dan
pertanyaan s servasi, serta pengujian

an survei yang

semu

mengemukakan bahwa penelitian

only control
group. Dalam erimen dengan kelompok kontrol

tidak dipilih secara random. Dalam desain ini baik kelompok eksperimen

upun mpok trol indm (NKelas ﬁperimer! yang
ndapa erlaku angkankelomp trol tid

! Emzir, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Dan Kualitatif, (Jakarta : PT. Raja
Grafindo Persada), Hal 85

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung : PT
Alfabet), hal 74

41
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek/objek
yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.® Yang menjadi

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa-siswi kelas VII SMPN

26 Kerinci.

3.1

r Junﬂul?iswa

Kelas Al Jumlah sis

10

10

dengan sampling.* Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
total sampling. Total sar.n[.;ling' adalah teknik pengambilan sampel dimana
KjumlaEpel saargan plulasi.5 N\ men@ total slnpling
karena jumlah populasi kurang dari 100. Jadi sampel dalam penelitian ini

terdiri dari 2 kelas A dan B. Sampel diambil dengan total sampling dan

3 Triyono. Metodologi Penelitian Penelitian.Y ogyakarta: Ombak.2013 hal 44
4 Sugiyono, op.cit, hal 81
> Ibid. hal 63.
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dilakukan uji statistik untuk mengetahui kedua kelas sama. Uji statistik

yang dilakukan adalah uji normalitas dan uji homogenitas.

1. Uji Normalitas
Hasil uji normalitas untuk semua kelompok populasi disajikan pada

tabel 3.2 dan untuk selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7.

Hasil analisis Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol

Simpangan Baku

Lhitung

Ltabel 0 ,2 58

Interpretasi Normal

Sumber : hasil a

stribusi

Hasil uji homog s dapat dilihat pada tabel 3.3 dan

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 8.

Hasil analisis Fhitung Frabel Kesimpulan
Kelas VII A

Kelas VII B
Sumber : hasil analisis uji homogenitas sampel

Homogen
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal karena Fhiwung < Ftabel.

Kemudian setelah menguji normalitas dan homogenitas data
maka peneliti memilih kelas kontol dan kelas eksperimen dengan cara
melotre kedua kelas tersebut. dari hasil lotre didapatkan kelas VII A

sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol.

C. Prosedur Penelitian

penelitian

try out), rEi__si ins

enelitian pendahuluan

’Erufme penelitian ya sampai pada

1IT ACARILA 1T A NE
1T AGAMA ISLANVM N

K ERINCI
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Menentukan masalah penelitian

A 4

Penyusunan prop

osal penelitian

v

Pembuatan instrumen penelitian

!

Judgment (validasi ahli)
dan uji coba instrumen

Revisi

Penentuan kelompok kontrol

dan kelompok eksperimen
(total sampling dan uji
statistik)

v

=

57

Pembelajaran dengan
menggunakan metode
socrates pada
kelompok eksperimen

Pembelajaran dengan
metode ceramah pada
kelompok kontrol

Pelaksanaan tes
kemampuan berpikir
kritis (posttest)

Instrumen baru

Pengelo

han data

A

Penarikan kesimpulan N ( ::

]

;

Penyimpulan laporan

45



46

Berdasarkan pada Gambar 3.1 dapat diketahui secara lebih jelas
bagaimana prosedur penelitian ini dilaksanakan. Tahap awal sebelum
menyusun proposal penelitian terlebih dahulu harus menentukan masalah
yang akan diteliti, setelah itu baru menyusun proposal penelitian kemudian
dilanjutkan dengan pembuatan instrumen penelitian. Tahap pembuatan

instrumen penelitian inilah dil an penyusunan perangkat pembelajaran

seperti silabus, renca mbelajaran yang menggunakan

metode soc dilanjutkan

n instrumL untuk :elgumpulkan

di mana peneliti

erupa soal tes

sudah melalui tahap ©

digunakan dalam proses pelaksanaan tes kemampuan berpikir kritis.
!ii_ P t untulgldapa data es..kemam berpikht kritis
¥ |
~:-%wi masEnasing pok setelah tahap erlakua esai kemudian

diadakan. Hasil tes tersebut kemudian dianalis untuk mengetahui pencapaian

kemampuan berpikir kritis pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Proses analisis data ini dilakukan dengan menggunakan rumus statistik.
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Berdasarkan pada hasil analisis dapat diketahui perbandingan kemampuan
berpikir kritis pada kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen.
Penarikan kesimpulan dilajutkan dengan penyusunan laporan hasil penelitian
setelah proses analisis selesai dilakukan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dala enelitian merupakan salah satu prosedur

penelitian yang sanga engumpulan data yang peneliti

lakukan dala ni menggunakan

kuis merlpa_kan .ala_t alu prosedur igunakan untuk

yang

untuk

maupun kelas kontrol.

E. Instrumen Penelitian.
Ins n pen yang unaka pen ini bjfa tes
Mu kuis diada n dim 1ﬁkas1 enelitia ny Dianoviana

Siregar dengan judul “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA Melalui

Pembelajaran Gulden Engquiry Pada Sub Konsep Pencemarran Air,
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Universitas Pendidikan Indonesia”.®

Tes yang digunakan berupa tes uraian yang berjumlah 15 soal. Kisi-kisi
instrumen soal berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis dapat dilihat

pada tabel 3.4

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Soal Keterampilan Berpikir Kritis

Elementary clarificati
(memberikan penj
sederhana)

emfokuskan pertanyaan

is argumen

. Bertanya menjawab
pertanyaan n suatu
penjelasan ata

Basic support
(membangun keterampi
dasar)

4. Mempertimbangkan kredibilitas
suatu sumber

DB EEHICLLIE, 7. Membuat dedukasi dan

mempertimbangkan hasil
KERI

dedukasi

at ind an I
rtimba hasil

induksi

®Conny Dianoviana Siregar. Disertasi Doctor : Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Sma Melalui Pembelajaran Gulden Engquiry Pada Sub Konsep Pencemaran Air (Universitas
pendidikan indonesia 2013) hal 33.
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Advance < lsrlfficsflon . 9. Mendefinisikan istilah dan
(memberikan penjelasan lebih . .
mempertimbangkan hasil

lanjut) induksi

10. Membuat dan mempertimbangkan
hasil keputusan

Strategy and tactics ( mengatur

strategi dan taktik) 11.Memutuskan suatu tindakan

12.Berinteraksi dengan orang lain

gnya kualitas a

n harus teruji misalnya lari segi V.

dan uji beda soal dan untuk

ngkat kesukaran dan uji

1. Uji Validitas

momen dengan angka kasar yang dikemukakam oleh person, yaitu:

NEXY) = (T X)EY)

5 = XZ-(NX)2(NXY2- Y Y)?
K E RT'N"C |

Keterangan :

Iy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y

N = jumlah siswa uji coba
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X = skor satu butir soal
Y = skor total tiapsisa uji coba’
Penentu wvalid atau tidaknya pernyataan adalah dengan cara

membandingkan “r” hitung “r” tabel dengan ketentuan :

a. Jika r hitung > r tabel maka butir pernyataan tersebut dinyatakan valid.

b. Jik r hitung < r tabel & ir pernyataan tersebut dinyatakan tidak

valid

Keterangan Butir soal

Soal
n berpikir J

1,3,4,7,8,9,10,13,14,15,18,20
3,24, dan 29,

6,11,12,16,17,19,21,22,2
Ak 7,28, dan 30
i s hasil belaja

Kritis 5

umber:hasil perhi

D2 oba i met tes kemampuan be r kritis

de an al ya alid dan 15 soal yang valid.
Soa M dengsa omor soal
2,5,6,11,12,16 0 270 lan 30 maka butir soal tersebut

tidak dipakai. Sedangkan butir soal yang valid yaitu nomor soal
1,3,4,7,8,9,10,13,14,15,18,20,.23,24, dan 29. Soal yang valid akan
Kdiperg&an unthtest kelampuaNikir kricwa unt!< kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Analisis perhitungan secara keseluruhan

dapat dilihat pada Lampiran 9.

7 Arikunto, S, Metode Penelitian Kualitatif, Jakarta : Bumi Aksara, 2006, hal 75.
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2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah ukuran sejauh mana suatu alat ukur yang dapat
memberikan gambaran yang benar-benar dapat dipercaya tentang

kemampuan seseorang. Rumus yang digunakan untuk menentukan

reliabilitas soal uraian adalah sebagai berikut:

oZ= varians total

N = banyaknya item

prestasi

Kriteria
,00 Sangat Tinggi
0,700 20,9000 » & 2l . Tinggi
0,400 — 0,700 J Sedang

0,200 — 0,400 Ren
K 0,000 - 0,200 I NSangat ndah I:

8 Ibid, hal 75
9 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), Hal 319.
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Hasil perhitungan uji reliabilitas instrumen tes kemampuan
berpikir kritis siswa diperoleh reliabilitas r11 = 0,895955, sehingga dengan
demikian jika dilihat dari tabel kriteria reliabilitas soal dinyatakan
memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi (reliable) dan layak digunakan
sebagai instrumen. Hasil uji coba reliabilitas ini dianalisis menggunakan

Microsoft Excel 2007. Jadi dapat dinyatakan item-item tersebut dapat

digunakan dalam pen dipakai sebagai alat ukur. Untuk

1 yang
si soal

tir soal

- Skor Maksimum

MTK E = Rat kesulran soaNn C !

Mean = rata —rata skor siswa

Skor maksimum = skor maksimum yang ada pada pedoman penskoran. '°

10 TLaela Umi Fatimah, Analisis Kesukaran, Daya Pembeda Dan Fungsi Disrtaktor,
Vol 8, Nomor, Desember 2019. Hal.46
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Tabel 3.8 Interpretasi Kesukaran Tingkat Butir Soal
Interval koefisien Kategori tingkat soal
Sukar

P <0,3
03<p<0.7 Sedang
P>0,7 Mudah

Butir—butir item dapat dinyatakan sebagai butir-butir item yang

baik apabila butir-butir ite ebut tidak terlalu sukar dan tidak pula

terlalu mudah dex a lain d esukaran item itu adalah sedang

kesukaran sebagai

atau c lapun wraian hasilesuji cob

vang disajikan pada tabel 3.6.

Tabel 3.9 Hasil Analisis ingkat Kesukaran Sos
Kriteria Jumlah soal Nomor butir soal

Mudah 6,11, 15, 16, 17,18,°19
8,9,10
et 123,4,5 7. 6,1147,
8,29, 30
h Sis ti t kes an soal
sis at kesukaran soal didapatkan tujuh butir

soal dengan kriteria mudah dan 23 soal dengan kriteria sedang dan untuk
soal 'dengan kriteria sukar tidak ada. Maka dapat disimpulkan bahwa

KtingkaEukaran erasulie dala\'Mori bac !

4. Daya Beda

Daya beda suatu butir soal berfungsi untuk menentukan dapat tidaknya
suatu soal membedakan kelompok dalam aspek yang diukur sesuai dengan

pembedaan yang ada pada kelompok itu. Untuk mengetahui daya beda
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soal digunakan rumus sebagai berikut:

Xa—Xp
SMI

DP =

Keterangan:
DP = Daya pembeda soal

X a = rata-rata skor kelompok atas

X = rata-rata skor kelomok

SM]I = skor maksir

1ndelrdﬂya peﬁa soa

. Tabel 3.10 Daya beda
Daya Pembeda Interpretasi

ok Sangat Jelek
0,00 < DP < Jelek
0,20 <DP < 0,4 Cukup

Sangat Baik

Interpret

Arik asar ar evaluasi pendidikan, a : bumi

-- ! uar sa nelitian dengan

pikir kritis. Maka didapatkan hasil

menggunakan 30 soa an be

analisis daya pemdeda soal sebagai berikut :

Keterangan No butir soal

Sangat Jelek 2,5, 6,12, 16, 21, 28, 30.
Jelek 8,11, 15,19, 23, 25,

11 Suharsimi, Arikunto, Dasar — Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi
Aksara 2013) . Hal 232
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Keterangan No butir soal

1,4,7,9,10, 13, 14, 17,18,
Cukup 20, 22, 26, 27,
Baik 3, 24,
Sangat Baik 29,

Sumber : hasil analisis daya beda

Berdasarkan tabel 3.8, dari 30 soal yang telah diuji cobakan

didapat kriteria butir

p yaitu nomor 1, 4 I 10, 13,

ada nomor 2, 5, 6, 12, 16, 21, 28,

30. Butir 8, 11, 15, 19, 23, 25.

20, 22, 26, 27.

S

9

akademis dan ilmiz diperoleh dari hasil penelitian akan

dianalisis menggunakan analisis data kuantitatif, dengan tahapan sebagai

K'E RINCII
ormalitas

1. UjiN
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan

menggunakan rumus uji Lilifors berikut:
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Adapun langkah-langkah menurut sujjana sebagai berikut:

a. Menyusun skor hasil belajar masing-masing siswa dalam bentuk tabel
dengan mengurutkan skor tertinggi ke skor terendah, kemudian
menentukan rata-rata (x) hasil belajar, varians (s?), simpangan baku (s)

dari masing-masing kelompok.

. Mengolah skor menj baku dengan rumus:

selisih itu

a3

Ambil harga paling besar antara harga mutlak selisih tersebut misalnya

Lo banding Lo dengan mlal kritis Ltabel pada arah nyata (a), maka

K hiEs diteriRa Lo < Ltabel, ma 1 berd1c51 norm

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas data adalah persyaratan analisis tentang kelayakan
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data untuk dianalisis dengan menggunakan uji statistik tertentu.'?

Varian terbesar

Var terkecil

Keterangan:

F = varians yang dihitung

Dengan kriteria jika Fp; aka kelompok data tersebut memiliki

Kerinci tahun pelajara

Uji hipotesis yang ' digunakan dalam penelitian ini adalah uji

hipoteE:a sam ang indienden ﬁn meng&kan uji-.(t-test)
Kdenga us sebagai‘berikut:

12 Misbahudin Dan Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik,
(Jakarta : Bumi Aksara, 2013), Cet Ke-2, Hal.289.
13 Sugiyono.Loc.Cit. HAL 66
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Keterangan:
n; : jumlah sampel 1
n2 : jumlah sampel 2

X1 : rata- rata sampel ke-1

X7 . rata — rata sa:

Negeri 26

pada

r genap dibulan 1 Maret — 1

enelitian ini dilakukan pada

ahun ajaran 2020/2021.

FUT AGAMA ISLAM NEGI

K ERINCI

14 Sugiyono, Metode Peneslitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D.(Bandung:Alfabet)
Hal 26



BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Hasil kemampuan berpikir kritis dengan menggunakaan metode Socrates

Metode pembelajaran socrates diterapkan pada kelas eksperimen

sebanyak empat kali dimana pada pertemuan ke empat
dilakukan pos i kemampuan berpikir kritis

t ini adalah hasil

Kriteria Hasil posttest kelas
eksperimen

Rata — rat R

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kemampuan berpikir kritis
MsmwagﬁNeger er1n01 a matn:emara@kunga engan
meng an met crates dapat menin

2. Hasil kemampuan berpikir kritis siswa tanpa menggunakaan metode

Socrates

Pembelajaran pada kelas kontrol dilakukan sebanyak empat kali

59
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pertemuan dengan menggunakan metode ceramah atau metode
konfensional dimana pada pertemuan ke empat dilakukan posttest untuk
melihat kemampuan berpikir kritis siswa tanpa menggunakan metode
socrates. Berikut ini adalah hasil kemampuan berpikir kritis siswa tanpa
menggunakan metode socrates. Untuk hasil keseluruhan dapat dilihat pada

Lampiran 13.

Tabel 4.2 Hasi !iﬁ! bepikir kritis siswa tanpa
) (1€

Kriteria Kontrol

Nilai tertinggi

Nilai terendah'

>ri pencemaran lingk

rendah dibandingk

Untuk melihat apakah terdapat pengaruh kemampuan berpikir
kritis siswa dilakukan langkah sebagai berikut :

KE-R I N C |

Setelah dilakukan uji normalitas didapatkan harga Lhnitung dan

Ltaber untuk taraf nyata @ = 0,05 seperti pada tabel berikut:
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Tabel 4.3 Perhitungan Uji Normalitas

Hasil analisis Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Rata —rata 85,03 65,41
Simpangan Baku 10,1363 7,265512
Lhnitung 0,107 0,234
Ltabel 0,258 0,258
Normal

elas sampel tersebut

Hasil analisis Fhitung Frabel Kesimpulan

Kel perimen
K ontrol

Dari hasil analisis uji homogenitas didapat harga Fhitung = 1,946

sedangkan Ftabel = 3,178. Hal ini berarti Fhitung < Frabel dengan a =

0,05. maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas sampel juga memiliki
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varians yang homogen. Analisis uji homogenitas dapat dilihat pada

Lampiran 15.

c. Uji Hipotesis

Hasil analisis uji t pengaruh metode socrates terhadap kemampuan

berpikir kritis siswa menggunakan rumus statistik dengan bantuan

microsof excel dapat dilih bel 4.4 berik

Hasil analisis t hitung keputusan
uji
mampuan
berpikir
kritis siswa

Ho

Tabel 4.4 me % 3 hitung ir kritis

lebih_besar dibar s ttabel yaitu 95,9 2,100.

Ber rka dap ambil keputusan bah
me m ak t at pe h yang ar

yang menggunaka etod rates dengan kelas tanpa menggunakan

{0 yang

antara kelas

metode Socrates terhadap kemampuan berpikir kritis ditolak  dan

menerima H1 yan menyatakan bahwa terda pengaruh yang
R

KsigniﬁEntara ang mlggunalutode S S dengl\ kelas

tanpa menggunakan metode Socrates terhadap kemampuan berpikir kritis.
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B. Pembahasan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, berupa deskripsi data yang telah dihasilkan dari penelitian
maupun dari variabel dan pengujian hipotesis, terdapat beberapa hal yang
harus diulas lebih lanjut untuk lebih memperjelas dan menggambarkan secara

deskriptif tentang data dan ahasan mengenai pengaruh penerapan

ikir kritis siswa kelas VII SMP

Metode so
bagus digunakan untuk membimbing serta memperdalam tingkat
pemahaman yang berkaitan dengan materi yang diajarkan sehingga

Mpeseﬂﬁk meanemikiln sendiN hasil Gk kogn!f yang

terpecahkan, dengan demikian secara tidak langsung kemampuan berpikir

! Poppy.K. Deevi, M.Pd, Metode-Metode Dalam Pembelajaran Ipa. (PPPPTK IPA).
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kritis siswa pun dapat terasah dan meningkat.” Berdasarkan hasil analisis
yang telah dilakuakan maka didapatkan nilai tertinggi siswa 100, nilai
terendah 66,6 dan rata-ratanya 85,03. Dengan demikian kemampuan

berpikir kritis siswa dengan menggunakan metode socrates meningkat.

2. Menurut ihda nuria afidah dalam penelitiannya Rendahnya kemampuan

berpikir kritis siswa bisa kan karena dalam proses pembelajaran

siswa kurang di mengembangkan kemampuan

kritis siswa bisa

gkan prosedur-prosedur yang ada dala

s yaitu dengan [cara memberikan kesempatan

pkan gagasannya.

bagai macam cai

baru maupun dengan cara erkaya gagasan orang lain.’> Berdasarkan

hasil analisis test yang telah dilakukan untuk mengetahui kemampuan

¥ 4 berpikEtis sisz)a menrmakaﬂde socgidapatl{in hasil

yang lebih rendah yaitu nilai tertinggi 80, nilai terendah 53 dan rata-rata

2 Evany Iqrammah, Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa Dengan Model Pembelajaran
Kooperatif Menggunakan Metode Socrates Pada Standart Kompetensi Menggambar
Kontruksi Atap Di SMK Negeri 3 Jombang, Vol 1 Nomor 1, 2015, Hal 72

3 Thda Nuria Afidah, pengaruh oenerapan metode socratic circles disertai media gambar
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa, pendidikan biologi, vol 4 no 3, september 2012,
hal 5
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65,41 dibandingkan dengan pembelajran yang menggunakan metode

socrates.

3. Untuk melihat apakah terdapat pengaruh metode socrates terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa maka dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas terlebih dahulu, didapatkan hasil Lhitung < Ltabel yang

berarti data test berdistrib rmal, kemudian dilanjutkan dengan uji

homogenitas dim.

kedua rniliki Wt
i uji t atau uji hipotesis, dari hasil uji hipot

Fhitung < Ftabet yang berarti

gen, dan kemudian

dilakukan dan

Berdasarkan hasil penelitian dan beberapa penelitian yang relevan
menunjukkan bahwa penerapan metode Socrates dapat meningkatkan
%%mampEerpikirR siswa'TahapaNpan m@ Socrat@ dapat
24 e
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan kemandirian belajar (self-
directed) dengan mendorong siswa untuk memiliki kecakapan berpikir, aktif

mengemukakan gagasan, berkolaborasi dalam kelompok dan menghasilkan

4 Op.Cit Siska Damayanti Syukur. Hal 178
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ide-ide yang cemerlang. Penerapan metode Socrates dalam proses
pembelajaran akan membekali siswa agar siap menghadapi masalah dengan

kemampuan berpikir kritis yang dimiliki. Dengan demikian Metode Socrates

terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir siswa siswa.

NSTITUT AGAMA ISLAM NEGER

K ERINCI



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data serta pembahasan dalam perolehan sebelumnya

maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Kemampuan berpikir kriti a SMP Negeri 26 Kerinci dengan

encemaran lingkungan lebih

siswa dengan menggunakan metode socrates pada mata pelajaran biologi
di SMP Negeri 26 kerinci pada materi pencemaran lingkungan.
K.E RI N [

Berdasarkan dari hasil penelitian oleh karenanya penulis mempunyai saran :
1. Bagi peserta didik

Sebaiknya mampu memanfaatkan pengetahuan yang telah diperoleh serta

68
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dapat membangun interaksi yang baik tidak hanya dengan teman-
temannya namun dengan guru agar proses belajar mengajar tetap

kondusif.

2. Bagi guru

Bisa mengaplikasikan metode pembelajaran socrates ini dalam berbagau

materi biologi yang lai ngembangkan kreatifitas kemandirian

peserta didik, berpikir ktitis dan mampu

metode pembelajaran socrates. Serta peneliti benar-benar mempersiapkan

dan tepat mempertimbangkan waktu secara matang dalam setiap sintaks

K metoEembelR socrles sehN data @gambili bisa

memperoleh hasil yang sebaik-baiknya.
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Lampiran 1

KISI-KISI SOAL TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

Sekolah : SMP Negeri 26 Kerinci

Mata pelajaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)
Materi : Pencemaran Lingkungan
Kelas/semester : VII/IT

Tahun pelajaran : 2020/20“

Indikator pencapaian  Aspek berpikir Indikator berpikir Dimensi Nomor

Kkritis Kkritis kognitif soal
Me ikan Meng Cé6 1
penjelasan pertanyaan

sederhana

ah kesungai),
siswa dapat
muskan

tentang pence
lingkungan, siswa suatu penjelasan
dapat bertanya dan atau pernyataan
menjawab pertanyaan

tentang suatu

K.E R.1INC |
isajikan tabel hasil enarik endeduksi atau C 3

pengamatan pH kesimpulan mempertimbangkan
(derajat keasaman) air hasil deduksi.

yang terdiri dari 3

sampel air dengan

menggunakan kertas

lakmus, siswa dapat



Indikator pencapaian Aspek berpikir Indikator berpikir Dimensi

Kkritis Kkritis kognitif
menyimpulkan
manakah sampel air
yang merupakan air
tidak tercemar.
Disajikan tabel hasil Menarik Menginduksi atau C4
pengamatan jumlah kesimpulan mempertimbangkan

hasil induksi

pergerakan tutup

insang ikan pada air
dengan berbagai

entukan nilai
imbangan

macam-mac
pencemaran

lingkungan

Disajikan sebuah ‘Memberikan ‘Mendefinisikan '3,

aragraf yan enjelasan lanjut istilah-istilah
Rote [T RMC )
oses terjad

pencemaran
lingkungan, siswa
dapat menjelaskan
definisi pencemaran

lingkungan.
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Nomor
soal



Indikator pencapaian

Menjelaskan
pengertian pencemaran
air

Disajikan contoh-
contoh limbah yang
menyebabkan
terjadinya pencemaran
lingkungan, siswa

komunitas ikan yang
mati karena
lingkungan perairan

ar, sis pat
observ: n R

mempertimbangkan
hasil observasi
pengaruh air yang
tercemar terhadap
kehidupan makhluk
hidup.

Aspek berpikir
kritis

Memberikan
penjelasan
sederhana

Membangun
keterampilan
dasar

Indikator berpikir
kritis

Menganalisis
pernyataan dan
pertanyaan

Mempertimbangkan
apakah sumber
dapat dipercayai
atau tidak

Menentukan

77

Dimensi Nomor
kognitif soal
C4 7
Cl1 8
9
10
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Indikator pencapaian Aspek berpikir Indikator berpikir Dimensi Nomor

kritis kritis kognitif soal
Disajikan gambar Memberikan Mengembangkan Cé6 11
tentang suatu kejadian  penjelasan pertanyaan

yang ada dilingkungan sederhana
sekitar (sebuah bus
yang sedang
mengeluarkan asap
hasil pembakaran),
siswa dapat
merumuskan
pertanyaan
berdasarkan

tersebut.

Pran

MemBer_ikan -~ Bertanya dan 12
clasan menjawab
. pertanyaan tentang
suatu penjelasan
atau pernyataan
13
pencemaran ud
siswa dapat
menyimpulkan
kelompok manakah
yang merupakan
ebab peEaran R l c !
aktifi
manusia.
disajikan tabel yang Menarik Menginduksi atau C4 14
berisi informasi kesimpulan mempertimbangkan
tentang jumlah titik hasil induksi

panas dan jumlah
penderita ISPA di tiga



Indikator pencapaian Aspek berpikir Indikator berpikir Dimensi
Kkritis Kkritis kognitif

kecamatan, siswa
dapat menyimpulkan
bagaimanakah
hubungan antara
jumlabh titik panas
dengan jumlah
penderita ISPA.

Disajikan tabel yang C4

menggambarkan

jelaskan faktor
ebab pencemaran
udara dan memberi

lingkungan
Menjelaskan dampak ~ Memberikan Menganalisis C4
pencemaran udara penjelasan pernyataan dan

ﬂhana l p an !
mkan beﬁa bangu \\mimbangg C
contoh penyebab keterampilan apakah sumber
pencemaran, siswa dasar dapat dipercaya
dapat atau tidak
mempertimbangkan

dan memberi alasan
yang termasuk
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Nomor
soal

15

16

17

18



Indikator pencapaian Aspek berpikir Indikator berpikir Dimensi

Kkritis Kkritis kognitif
penyebab pencemaran
tanah yang paling
banyak terjadi di
pedesaan
Disajikan suatu Mengatur Menentukan C3

masalah, siswa dapat strategi dan tindakan
memutuskan tindakan  teknik

untuk memecahkan

masalah tersebut

Disajikan pe Me gun C2
keterampilan memperti
dasar’ © suatu laporan h

observasi.

hasil obsevasi cara
gatasi pencemaran

pencemaran air .d
sungai tersebut

Disajikan gambar Mengembangkan - Mengobservasi dan C2

kerusakan hutan keterampilan mempertimbangkan

m:apat ;Eamati R l sMoran @ !
ambar ters an observasi

dapat menjelaskan

dampak dari kerusakan
hutan tersebut

Disajikan gambar Memberikan Mengembangkan Cé6
tentang proses penjelasan pertanyaan
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Nomor
soal

19

20

21

22

23
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Indikator pencapaian Aspek berpikir Indikator berpikir Dimensi Nomor
kritis kritis kognitif soal

terjadinya pemanasan  sederhana
global, siswa dapat

merumuskan

pertanyaan

berdasarkan gambar

tersebut

Disajikan sebuah

kalimat pernyataan
tentang penjelasan aan tentang
penyebab pema

Bertanya dan Co6 24

Menentukan suatu 25
pencemaran
lingkungan
Disajikan sebuah Memberikan bertanya dan Cé6 26
kalimat pernyataan penjelasan menjawab
g penc an hana p an ten
iswa daE l sﬂnj elaSE !
bertanya dan atau pernyataan
menjawab pertanyaan
tentang suatu
pernyataan
Disajikan contoh- Membangun Mempertimbangkan C4 27

contoh penyebab keterampilan apakah sumber



Indikator pencapaian Aspek berpikir Indikator berpikir Dimensi

Kkritis Kkritis kognitif
pemanasan global, dasar dapat dipercayai
siswa dapat atau tidak

mempertimbangkan
yang termasuk
penyebab pemanasan
global yang paling
banyak terjadi
dipedesaan

Disajikan suatu C3

masalah, siswa

Mengamati serta
mempertimbangkan
suatu laporan hasil

observasi

pemanasan
al,siswa dapat
gob i

pe€manasan

Disajikan tabel daftar ~ Menarik Membuat dan C4
penyebab pemanasan ~ kesimpulan ~  menentukan nilai
global, siswa dapat pertimbangan

tukan pa
Beile™ R 1 N C |
menyebabkan

terjadinya pemanasan
global.
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Nomor
soal

28

29

30



83

Lampiran 2
SOAL UJI COBA TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

Nama :

Kelas : VIVSEMESTER 1I (Genap)
Mata Pelajaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)
Materi : Pencemaran Lingkungan

Waktu Pengerjaan Soal  : 60 menit

Petunjuk :

Buatlah 2 rumusan pertanyaan yang berhubungan dengan gambar aktivitas

mnyebabEemararR(ungan lrsebut! N c I

2. Perhatikan pernyataan berikut :

”perubahan lingkungan dapat mempengaruhi keberadaan makhluk hidup yang

ada didalamnya”

Buatlah pertanyaan dengan menggunakan pernyataan tersebut, kemudian jawab
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pertanyaan yang kamu buat!

3. Berikut ini merupakan tabel hasil pengamatan pH (derajat keasaman) air.

Sampel air Warna kertas lakmus
Biru merah
A Biru biru
B merah
C biru

Berdasarkan ta kah yang merupakan air

tutup

sang ikan pada air deng

Kadar detergen

130 kali

Berdasarkan yang menimbulkan
pengaruh terburuk ?  jelaskaan hubungan antara kadar detergen yang

ditambahkan dengan jumlah éerakan tutup insang ikan!

Knkut 1ErupakaBoh darrlk pencMn llngkgn

Rusaknnya pemandangan dilingkungan sekitar pasar akibat limbah pasar.
b. Meningkatnya jumlah penderita ISPA (infeksi saluran pernapasan akut)
karena kebakaran hutan.
c. Meningkatnya jumlah kerusakan dan kematian biota laut akibat

pembuangan limbah berbahaya oleh suatu pabrik.
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Berdasarkan contoh-contoh tersebut jelaskan macam-macam pencemaran

lingkungan!

6. Cermatilah penjelasan yang berada dalam tanda kutip tersebut :

“setiap manusia memiliki keinginan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup.
Hal ini memaksa mereka mendirikan pabrik-pabrik yang dapat mengolah
hasil alam menjadi bahan makanan ataupun pakaian. Munculnya pabrik-

pabrik yang menghasilkan imbah cair menyebabkan terganggunya

keseimbangan ekosi jelasan tersebut, jelaskan definisi

pencemaran li

ayoritas penduduk dese tinggal anda memiliki

embuang sampah ke sunga a kebiasaan tersebut telah

ah ciri-ciri air terce

ontoh limbah
yang paling j aran air di perkotaan?
a. Limbah pertanian
b. Limbah perkebunan
c. Limbabh industri

M LimbErtambaR l

e. Limbah pasar

C I

f. Limbah rumah tangga.
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9. Disekitar tempat tingggalmu terdapat sumur tua yang tidak pernah lagi
digunakan. Jika kamu ingin mengetahui apakah air sumur tersebut sudah

tercemar atau tidak, tindakan apa yang akan kamu lakukan.

10. Perhatikan gambar berikut :

Gambar 1. Limbah cair suatu pabrik ambar 2. Komunitas ikan yang mati

yang dialirkan ke sungai.  karena lingkungan perairan tercemar.

Sumber : hitp.//taning Sumber: http:// merdeka.com

ercemar terhg kodisi

ut? Jelaskan!

Buatlah 2 rumusan pertanyaan yang berhubungan dengan gambar aktivitas

penyebab pencemaran udara tersebut!
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12. Perhatikan pernyataan yang berada dalam tanda kutip berikut:

“asap kendaraan dapat menyebabkan terjadinya pencemaran udara”. Buatlah
pertanyaan dengan menggunakan penyataan tersebut, kemudian jawab

pertanyaan yang kamu buat!

13. Berikut ini merupakan tabel daftar penyebab terjadinya pencemaran udara:

Jenis pencemaran

PenyTbab pencemaran

B

pe ran s tusnya gunung berapi

iasap pabrik

asap ke'n_c_laraan senyawa

kotoran-ko

manakah yang merupakan faktor

ktivitas

Selanjutnya, a
pada meningkatnya jumlah penderita ISPA. Berikut ini merupakan tabel
hubungan antara jumlah titik panas dengan jumlah penderita ISPA:

M KecEan R Jumlah titik pN J h penderita
: ah) A (ora

A 34 1700

B 22 420

C 15 219
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Berdasarkan tabel tersebut, kecamatan manakah yang memiliki jumlah titik
panas yang menimbulkan dampak terburuk? Jelaskan hubungan antara jumlah

titik panas dengan jumlah penderita I[ISPA!

15. Berikut ini merupakan tabel yang menggambarkan hubungan antara faktor

penyebab pencemaran udara dengan dampak yang ditimbulkan:

Penyebab pencemaran Dampak yang ditimbulkan

udara

mening penderita ISPA (infeksi

aran lingkungan:

atnya jumlah limbah ¢

c. Berkurangnya buangan limbah domestik.

Berdasarkan = contoh-contoh tersebut, jelaskan 2 macam pencemaran
lingkungan!

Mmatilﬁnjelasarﬂmt: ' N c E

Pencemaran udara dapat menimbulkan kerugian bagi banyak makhluk hidup

penghuni bumi. Sebagian besar kerugian tersebut dapat ditimbulkan oleh
beberapa aktivitas manusia itu sendiri, misalnya asap kendaraan, asap rokok,

pembakaran sampah, dan lain sebagainya. Selanjutnya, aktivitas tersebut
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seringkali menimbulkan pengaruh buruk baik bagi kesehatan manusia,

tumbuhan maupun hewan lainnya.

Berdasarkan penjelasan tersebut, jelaskan 3 dampak pencemaran udara!

18. Dari contoh-contoh penyebab pencemaran berikut, manakah yang merupakan
penyebab pencemaran tanah yang paling banyak terjadi di pedesaan?

a. Penyemprotan pestisida pad

b. Meningkatnya gas C na jumlah kendaraan yang semakin

padatnya jumlah

mengatasi

Jelaskan secara sing

20. Pencemaran tana erbagai faktor, misalnya limbah
domestik, limbah pertanian maupun limbah industri. Berdasarkan faktor-

faktor penyebab pencemaran ters.ebut, jelaskan 2 cara mengatasi pencemaran

K'ERINZCI

21. Perhatikan gambar sungai yang tercemar berikut!
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Setelah kalian mengamati gambar, apakah sumber pencemaran yang paling
dominan mencemari sungai? Jelaskan alasannya!

22. Perhatikan gambar kerusakan hutan dibawah ini!

Berdasarkan gambar tersebut, buatlah 2 rumusan pertanyaan yang berhubungan
dengan pemanasan global!

24. Perhatlkairpemyataaﬂ beradllalam tMﬂltlp beiéeut*

“peningkatan jumlah kendaraan bermotor berdampak pada pemanasan global”.
Buatlah pertanyaan dengan menggunakan pernyataan berikut, kemudian
jawab pertanyaan yang kamu buat!

25. Bila disekitar rumahmu ditemukan banyak limbah rumah tangga yakni:
a. Dedaunan
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Sampah plastik bekas bungkus jajanan
Sisa lauk makan malam

Botol bekas minuman

Kaleng bekas susu

° a0 o

Apakah tindakan yang dapat kamu lakukan agar limbah tersebut tidak
semakin menumpuk dan mencemari lingkungan?

26. Perhatikan pernyataan berikut:

“suatu hari kamu melihat tem
pertanyaan dengan men,
pertanyaan yang kam

membuang sampah di sungai”’. Buatlah
rnyataan berikut, kemudian jawab

27. Dari con ikut, manakah yang
banyak terjadi

. Asap kendaraan
Penggunaan pendingin sep
. Emisi metana dari kotora
. Deforestation (penebar

enelitian da

gan ruma

kendaraan?

29. Kerusakan lapisan ozon adalah salah satu contoh dampak dari aktivitas
manusia yang mengganggu keseimbangan ekosistem dan biosfer. Kondisi

-.- _,.gﬂgglny poluta dara yeba rjadiny. anasanr,-global.
BPerdasar ebera yebab rjadin anasa al jelaskan 5

upaya yang dapat dila an untuk menanggulangi pemanasan global!

30. Berikut ini merupakan tabel daftar penyebab terjadinya pemanasan global:
No Penyebab pemanasan global

1 Pembakaran bahan bakar fosil sebagai pembangkit tenaga listrik
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2 Kotoran hewan yang tidak ditangani dengan tepat

3 Penggunaan pendingin seperti AC

Berdasarkan tabel tersebut gas apa saja yang dapat menyebabkan terjadinya
pemanasan global! Sebutkan contoh aktivitas yang dapat menghasilkan
masing-masing gas tersebut

NSTITUT AGAMA ISLAM NEGER

K ERINCI
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Lampiran 3
Kunci jawaban soal uji coba kemampuan berpikir kritis

1. a. Kegiatan apakah yang dapat menyebabkan terjadinya pencemaran ?

b. Bagaimanakah akibat yang terjadi bila sampah terus menerus dibuang ke

sungai?

c. Bagaimanakah cara mengatasi kebiasaan membuang sampah ke sungai?

2. Pertanyaan:

eberadaan makhluk

tergantung pada lingku yang

hidup

1a hasil

a perubahan

memiliki sifat normal air.

Mdar d yang berika enga hlﬁkadar gram.
bunga tara deter yan mba engan jumlah

pergerakan tutup insang ikan adalah semakin banyak kadar detergen yang

ditambahkan, maka semakin sedikit jumlah gerakan tutup insang ikan.

5. Pencemaran lingkungan ada 3 macam, yaitu :

1. Pencemaran air



94

2. Pencemaran udara
3. Pencemaran tanah

Contoh pencemaran air :

Meningkatkan jumlah kerusakan dan kematian biota laut akibat pembuangan

limbah berbahaya oleh suatu pabrik.
Contoh pencemaran udara:

Meningkatkan jumlah penderi A (infeksi saluran pernapasan akut)

karena kebakaran hut

ya zat tertentu ked suatu

erganggunya keseimbangan e

vila air

3. Berubah rasa

8. Yang merupakan contoh limbah ;rang paiing banyak menyebabkan terjadinya
encemaﬁ di perR1 adalaI N c I
m limba stri
(f) limbah pasar
(g) limbah rumah tangga
Karena diperkotaan banyak terdapat perusahaan dan jumlah penduduknya

lebih banyak, sehingga lebih banyak limbah yang dihasilkan.
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9. Tindakan yang dapat dilakukan untuk mengetahui air sumur tercemar atau
tidak adalah:
1. Mengamati warna
2. Menghirup bau
3. Mengukur pH.

10. Pengaruh air yang tercemar t kondisi ikan yang hidup dilingkungan

perairan tersebut adal ikan mengalami gangguan dalam

rlarut dan pada akhirnya

gap
Jawaban:

Karena asap k karbon 'yang dapat mencemari
udara. Apabila udara tercemar, maka akan memberikan dampak buruk bagi

kesehatan baik manusia, hewan maupun tumbuhan.

MlompoE\g merﬁ faktcl penyeuﬁadin}gncemarj udara

yang bersumber dari aktivitas manusia adalah kelompok A. Alasannya,
karena pada kelompok A disajikan contoh-contoh aktivitas yang dilakukan

secara sengaja oleh manusia.
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14. Kecamatan yang memiliki jumlah titik Panas yang menimbulkan dampak
terburuk adalah kecamatan A. Hubungan antara jumlah titik panas dengan
jumlah penderita ISPA adalah semakin banyak jumlah titik panas yang ada,
maka semakin banyak jumlah penderita ISPA.

15. Faktor pennyebab pencemaran udara ada 2, yaitu:

1. Aktivitas alam

2. Aktivitas manusia
Contoh aktivitas alam pencemaran udara : kebakaran
hutan dan mele

Contoh aran udara: asap

ua macam pencemara

rsebut adalah:

1.

pencemaran tanah

senyawa-senyawa kimia, biologi, maupun substansi fisik dalam jumlah

yang berdampak buruk bagi kesehatan manusia, hewan maupun

K'E RINCI

17. Dua dampak pencemaran udara, yaitu:
1. Pengaruh buruk bagi kesehatan manusia, misalnya menyebabkan ISPA.
2. Pengaruh buruk bagi tumbuhan, misalnya rusaknya daun tumbuhan
karena hujan asam yang di sebebkan abu vulkanik yang berasal dari

letusan gunung berapi.
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18. Yang merupakan penyebab pencemaran tanah yang paling banyak terjadi di
pedesaan adalah:
(a) Penyemprotan pestisida pada tanaman padi
(c). Penggunaan pupuk buatan pada lahan pertanian

Karena di pedesaan banyak terdapaat lahan pertanian.

telah

dilubangi

. Mencampurkan dedaunar out dengan pengurai, misalnya EM-4

sampai keadaannya len

2. Bioremediasi, yaitu pemb anah dari zat pencemar dengan cara

menambahkan mikroorganisme yang berperan dalam remediasi tanah.

Mmber Emaran RpalinglominarN:emari @ai yairu!imbah

rumah tangga, karena sungai tersebut mengalir melintasi rumah-rumah warga
yang berada ditepi sungai, selain itu terlihat banyak sampah rumah tangga

yang dibuang di sungai.

22. Dampak yang dapat terjadi yaitu:
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a. Meningkatkan erosi tanah
b. Menurunkan porositas tanah
c. Hilangnya habitat makhluk hidup yang tinggal dikawasan tersebut
d. Punahnya makhluk hidup yang tinggal di kawasan tersebut
Banjir
f. Global warming.
23. a. Apakah yang dapat menjadi bab terjadinya pemanasan global?

1 pemanasan global?

pada

bahan bakar

ada dibumi ba

25. a. dedaunan :dibuat kompoé

KsampalEtik bekRugkus jlanan: leang c I
c. sisa lauk makan malam : dibuat kompos
d. botol bekas minuman: didaur ulang

e. kaleng bekas susu : didaur ulang
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26. pertanyaan:
apakah tindakan yang akan kamu lakukan?
Jawaban:

Ketika saya melihat teman saya membuang sampah disungai saya akan
menasehatinya dan memberitahu dampak yang akan terjadi jika membuang

sampah disungai.

. Yang nerupakan pe | yang paling banyak terjadi

. Meningkatkan efi

C.

Mengurangi penebangan hutan

. Mengurangi penggunaan produk-produk yang mengandung CFC.

K “"E"R"T N C 1|

30. Berdasarkan tabel tersebut, maka gas yang dapat menyebabkan terjadinya
pemanasan global adalah:
a. Karbondioksida (COz)
b. Metana (CHs)
¢. Chorofluorocarbons (CFCs)
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Contoh aktivitas yang dapat menghasilkan gas tersebut adalah:

a. COy dihasilkan dari pembakaran bahan bakar fosil sebagai pembangkit
tenaga listrik.

b. CHgs dihasilkan dari kotoran hewan.

c. CFCsdihasilkan dari penggunaan pendingin seperti AC.

NSTITUT AGAMA ISLAM NEGER

K ERINCI
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Lampiran 4

Soal posttest kemampuan berpikir Kritis
Nama :
Kelas : VII/SEMESTER II (Genap)
Mata Pelajaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)
Materi : Pencemaran Lingkungan

Waktu Pengerjaan Soal  : 60 menit

Petunjuk :

e. Isilah identitas nama g telah disediakan

f. Jika terdapat yang kurang len kurang jelas, segera

Buatlah 2 rumusan ﬁeftahya.a"n. y:ang Béfhubuﬁgan dengan gambar aktivitas

KnyebabEemararﬁ(ungan irsebut! N c I
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2. Berikut ini merupakan tabel hasil pengamatan pH (derajat keasaman) air.

Sampel air Warna kertas lakmus
Biru merah
A Biru biru
B Biru merah
C i biru

g manakah yang merupakan air

pengaruh terburuk ? e can antara kadar detergen yang

ditambahkan dengan jumlah gerakan tutup insang ikan!

femgmnge | N C |

Mayoritas penduduk desa di tempat tinggal anda memiliki kebiasaan
membuang sampah ke sungai. Karena kebiasaan tersebut telah berlangsung
lama, maka air sungai yang dulunya jernih berubah menjadi keruh, berbau

dan berubah rasa. Akibatnya, air sungai tersebut tidak dapat dikonsumsi lagi.

Berdasarkan penjelasan tersebut, bagaimanakah ciri-ciri air tercemar !
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5. Dari contoh-contoh limbah berikut, manakah yang merupakan contoh limbah
yang paling banyak menyebabkan terjadinya pencemaran air di perkotaan?
g. Limbah pertanian
h. Limbah perkebunan
i. Limbah industri

j. Limbah pertambangan

Limbah pasar

Limbah rumah

:_

Eer : httRnindo.n' Nmber @ merdeka com

Menurut pendapatmu, bagaimana pengaruh air yang tercemar terhadap kodisi

ikan yang hidup dilingkungan perairan tersebut? Jelaskan!
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Berikut ini merupakan tabel daftar penyebab terjadinya pencemaran udara:

Jenis Penyebab pencemaran
pencemaran A B
pencemaran  Pembakaran sampah meletusnya gunung berapi
udara asap pabrik kebakaran hutan
asap kendara; senyawa metana yang dihasilkan
dari kotoran-kotoran hewan.

Berdasarkan t , kelompo

a pelﬂaran "Eﬂ1a yan

askan alasannya!

yang merupakan faktor

ber dari aktivitas

C 15 219
MrdasaﬂEabel tenR, kecarltan maN yang Giki jurrgh titik

panas yang menimbulkan dampak terburuk? Jelaskan hubungan antara jumlah

titik panas dengan jumlah penderita ISPA!

10. Berikut ini merupakan tabel yang menggambarkan hubungan antara faktor

penyebab pencemaran udara dengan dampak yang ditimbulkan:
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Penyebab pencemaran Dampak yang ditimbulkan
udara
Kebakaran hutan Meningkatnya jumlah penderita ISPA

(infeksi saluran pernapasan akut)
Asap kendaraan Meningkatnya suhu bumi (efek rumah kaca)

Abu vulkanik dari letusan Terjadinya hujan asam yang dapat

gunung berapi ikan tanaman.

Berdasarkan tabel ebab pencemaran udara.

Penyemprotan pestisidaspac

Meningkatnya gas CO> da

faktor penyebab pencemaran tersebut, jelaskan 2 cara mengatasi pencemaran

tanah!

Srmingenrie | N O 1
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Berdasarkan gambar tersebut, buatlah 2 rumusan pertanyaan yang
berhubungan dengan pemanasan global!

14. Perhatikan pernyataan ya tanda kutip berikut:

“peningkatan ju

global”. nyaan dengan m
kemudi ertanyahng_kanﬂuat!

dampak pada pemanasan
pernyataan berikut,

ngginya gas polutan di u
erdasarkan beberapa peny

K ERINCI
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Lampiran 5
Kunci Jawaban posttest

1. a. Kegiatan apakah yang dapat menyebabkan terjadinya pencemaran ?

b. Bagaimanakah akibat yang terjadi bila sampah terus menerus dibuang ke

sungai?

c. Bagaimanakah cara mengatasi kebiasaan membuang sampah ke sungai?

2. Sampel air yang ti ar adalah . Alasannya,karena hasil

us m ukkan jadinya perubahan

1 dan memiliki

apabila air

Perubahan tersebut me

1. Perubahan warna.

2. Berbau

KE RINZCI

5. Yang merupakan contoh limbah yang paling banyak menyebabkan terjadinya
pencemaran air di perkotaan adalah:
(c) limbah industri

(f) limbah pasar
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(g) limbah rumah tangga
Karena diperkotaan banyak terdapat perusahaan dan jumlah penduduknya lebih
banyak, sehingga lebih banyak limbah yang dihasilkan.

6. Tindakan yang dapat dilakukan untuk mengetahui air sumur tercemar atau
tidak adalah:
4. Mengamati warna
5. Menghirup bau
6. Mengukur pH.

rhada disi

terburuk adalah kecamatan A. Hubungan antara jumlah titik panas dengan
jumlah penderita ISPA adalah semakin banyak jumlah titik panas yang ada,

C I

maka semakin banyak |'umlah penderita ISPA.
10. Faktor pennyebab pencemaran udara ada 2, yaitu:
3. Aktivitas alam
4. Aktivitas manusia
Contoh aktivitas alam yang menyebabkan pencemaran udara : kebakaran

hutan dan meletusnya gunung berapi.



109

Contoh aktivitas manusia yang menyebabkan pencemaran udara: asap

kendaraan.

11. Yang merupakan penyebab pencemaran tanah yang paling banyak terjadi di
pedesaan adalah:
(b) Penyemprotan pestisida pada tanaman padi
(c). Penggunaan pupuk buatan pada lahan pertanian

Karena di pedesaan banyak ter lahan pertanian.

12. Dua cara meng aran tanah,

Iﬂﬂtanah‘!&!
mbersihan tanah dari zat p

i.zat pencemar.

dengan cara

1, yaitu pe

Mengar agkatan  j berdampak pada

pemanasan global?
Jawaban:

Karena kendaraan bermotor menggunakan bahan bakar fosil yang

MnghasE senya\Rrbon ylg dapNingkatGonsentr!i CO2

diatmosfer. Apabila konsentrasi CO: diatmosfer tinggi, maka suhu bumi akan
meningkat dan hal tersebut berpengaruh pada kehidupan makhluk hidup yang

ada dibumi baik hewan, tumbuhan maupun manusia.

15. Upaya penanggulangan pemanasan global ada 5, yaitu:
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a. Menggunakan energi terbarukan

b. Meningkatkan efisiensi bahan bakar kendaraan

¢. Mengurangi penebangan hutan

d. Mengurangi penggunaan produk-produk yang mengandung CFC.

e. Mendukung kegiatan penghijauan.

NSTITUT AGAMA ISLAM NEGER

K ERINCI



111

Lampiran 6

Indikator Penilaian

Kriteria Skor
1. Jika siswa tidak menjawab soal
0
maka skor yang diperoleh
2. jika siswa menjawab soal tidak
1

sesuai pertanyaan namun masih

kaitannya dengan soal

n padam tapi ‘1

dengan penj elaslén |

3. Jika  siswa

beberapa
tidak

a

anyaan didalam soal

tidak disertai penjelasan

menjawab _s

yang lengkap

K ERINCI



Lampiran 7

ANALISIS UJI NORMALITAS SAMPEL

a berdistribusi normal

NO A z FZ Sz fz-sz
1 65 -1,88309 0,029844 0,1 0,070156
2 70 -1,28717 | 0,099017 0,2 0,100983
3 75 -0,69126 0,244701 0,3 0,055299
4 80 -0,09535 0,46202 0,4 0,06202
5 82 0,143019 | 0,556863 0,5 0,056863
6 85 0,500568 | 0,691662 0,7 0,008338
7 85 0,500568 | 0,691662 0,7 0,008338
8 86 0,619751 | 0,732289 0,8 0,067711
9 90 1,096482 66 1 0,136434
10 90 1,09 1 0,136434
RATA-RATA =
STANDAR DEVIAS| = 471
Lhitung 0,136434 r | -I
| tabel 0,258

katena lhitung < LTABEL

0,075703

0,162127

0,162127

2319 0,047681

10 95 1,647827 ‘

0,950306 1 0,049694

LTABEL 0,258

KESIMPULAN : MAKA DATA BERDISTRIBUSI NORMAL

81,3
SIR l N C
0,16212

112
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Lampiran 8

ANALISIS UJI HOMOGENITAS SAMPEL

NO A B
1 65 70
2 70 70
3 75 75
4 80 80
5 82 80
6 85 80
7 .

8
9
10

1,018486

L 3,178893
N1 70,4
VARIAN 2 69,12222

—

-

ArARTA I

Al ANVIA 1o

K ERINCI

-:." -.'.:.'.



Lampiran 9

ANALISIS UJI VALIDITAS

114

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

4 3 3 3 4 4 3 3 2 2 4 1 2 3 4

4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4

3 3 3 3 4 4 4 3 2 2 4 1 3 2 4

4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 1 3 4 4

4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4

4 4 4 3 1 4 3 3 3 3 4 2 3 4 4

3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4

4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 5

3 4 3 3 3 4 2 2 3 4

3 3 2 4 3 2 3 3

3 3 3 4 2 4 4

3 3 3 3 2 3 3

3 4 4 3 1 4 4

2 2 4 2 3

3 3 4 4 2 3 4
Rhitung 0,5708 0,553 0,333 0,0643 0,549 0,548 0,515
Rtabel 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514
Kriteria v \ t T v \ \

K ERINCI
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16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3

3 4 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 1

4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 5

3 4 4 4 4 1 4 3 4 3 1 4 3 4 2

4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 1

4 4 3 2 2 2 3

3 4 3 3 3 4 4

4 4 4 4 2 5 2

3 4 3 2 2 2 2

3 3 3 2 3 2 4

4 3 2 2 3 2 3

2 3 3 3 4 1 4

4 4 2 3 4 3 2

4 4 2 4 3 2 3

4 4 2 2 4 3 3
0,2232 0,459 0,3658 0,311 -0,15 0,874 -0,38

0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514
T t t t T v t
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Lampiran 10

UJI RELIABILITAS

jumlh
kuadrat

1936
2601
2025

2809

2704
2209

jmlh

44

51

45

53
52
47

15

14

13

12

11

10

38,4266

7

0,89595

Svaria

varian
total

n Soal

ril

E RI NCI

K



Nilai Keterangan
71 <020 Sangat rendah

020<7, < 0,40 Rendah

7 3 < 0,

£ 2% B =

By o || B 070 0.90 Tinggi

2 , 51-“( A msg‘

k-1 &

, 0907, < 1,00 Sangat tinggi

Lampiran 11

NSTITUT AGAMA ISLAM N

KERINCl

-"1

117
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ANALISIS TINGKAT KESUKARAN

15

3,933333

0,786667

14

3,4

0,68

13

2,266667

0,453333

12

2,8

0,56

11

3,866667

0,773333

10

,933333

2

0,586667

3,33333

RATA-RATA

SKOR
SKOR

MAKSIMAL

TK

K ERINCI
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30

3
2,8

0,56

29

3
2,733333

0,546667

28

4
3

0,6

27

2
2,8

0,56

26

2
733333

’

2

0,546667

25

2,785714

24

2,4

23

3,066667

22

37

21

2,533333

20

3,266667

0,653333

19

18

17

3,8

16

4
3,533333

0,706667




Lampiran 12

ANALISIS DAYA PEMBEDA SOAL

120

NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

ah 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4

ag 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4

ae 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4

ab 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4

ad 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 1 3 4 4

ac 3 3 3 3 4 4 4 3 2 2 4 1 3 2 4

af 4 4 4 3 1 4 3 3 3 3 4 2 3 4 4

am 3 3 2 3 1 3 4 3 4 4 4 3 1 4 4

ao 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 2 3 4

ak 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 4 4

as 4 3 3 3 4 4 3 3 2 2 4 1 2 3 4

ai 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 2 3 4

aj 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 2 3 3

al 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3

an 2 3 2 2 3 4 2 2 2 2 4 4 2 3 4
EX 50 45 50 47 50 58 52 45 44 44 58 42 34 51 58
SKOR
MAX 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
N*50% 7,5
XBAR1 | 3,714286 3,857143 | 3,428571 | 3,571429 4 | 3,714286 | 3,142857 | 3,142857 | 3,142857 4| 2,571429 | 2,714286 | 3,571429 4
X BAR 2 3 3 | 2,857143 | 3,428571u(s3;857143 | 3,142857 | 2,857143 | 2,571429 | 2,571429 | 3,714286 3 2 | 3,142857 | 3,714286
DP 0,357143 0,428571 | 0,285714 | 0,071429 | 0,071429 | 0,285714 | 0,142857 | 0,285714 | 0,285714 | 0,142857 | -0,21429 | 0,357143 | 0,214286 | 0,142857
KRITERIA | SEDANG | JELEK BAIK SEDANG | JELEK JELEK SEDANG | JELEK SEDANG | SEDANG | JELEK JELEK SEDANG | SEDANG | JELEK
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16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 JMH
4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 2 5 2 111
3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 103
4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 1 102
3 4 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 1 99
3 4 4 4 4 1 4 3 4 3 1 4 3 4 2 98
4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 5 96
4 4 3 4 3 2 4 3 2 3 3 2 2 2 3 93
4 4 4 4 3 3 1 4 2 4 2 3 4 3 2 93
4 4 4 4 3 2 4 3 1 3 2 2 4 3 3 93
4 3 3 4 3 3 2 4 2 2 2 2 3 2 3 92
4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 90
3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 90
3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 4 87
2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 1 4 85
4 4 3 4 2 3 4 2 2 2 2 4 3 2 3 85
53 57 54 54 49 38 48 46 37 42 41 42 45 41 42
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

3,571429 4 | 3,857143 | 3,714286 | 3,571429 | 2,428571 | 3,571429 | 3,142857 2,857143 3| 3,142857 | 2,857143 | 3,428571 | 2,571429

3,428571 | 3,571429 | 3,285714 | 3,428571 3| 2,571429 | 3,142857 | 2,857143 2,571429 | 2,571429 | 2,428571 3 2| 3,142857

0,071429 | 0,214286 | 0,285714 | 0,142857 | 0,285714 | -0,07143 | 0,214286 | 0,142857 0,5 | 0,142857 | 0,214286 | 0,357143 | -0,07143 | 0,714286 | -0,28571

JELEK SEDANG | SEDANG | JELEK SEDANG | JELEK SEDANG | JELEK BAIK JELEK SEDANG | SEDANG | JELEK BAIK JELEK




Lampiran 13

DATA TEST KELAS KONTROL DAN EKSPERIMEN

NO | NAMA | NILAI
1 |Aup 53
2 | AR 60
3 | ADS 60
4 | Am 64
5 | FaD 65,3
6 | KAK 66,6
7
8
. 6,1
xbar | 6541
S 17268512

NO NAMA NILAI
1 AFG 66,6
2 BF 73,3
3 DDD 80
4 FRP 80
5 GAI 86,6
6 GAL 86,6
7 IMZ 90,6
8 KLF 93,3
9 LF 93,3

10 MAP 100

Ex 850,3
X bar 85,03
10,1363

K ERINCI
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Lampiran 14

ANALISIS UJI NORMALITAS TEST

123

No kontrol YA FZ SZ FZ-SZ
1 53 -1,70807 | 0,043812 0,1 0,056188 RATA-RATA 65,41
2 60 -0,74461 | 0,228253 0,3 0,071747 STANDAR DEVIASI 7,265512
3 60 -0,74461 | 0,228253 0,3 0,071747
4 64 -0,19407 | 0,423062 0,4 0,023062 LHITUNG 0,234949
5 65,3 -0,01514 | 0,49396 0,5 0,00604 L TABEL 0,258
6 66,6 0,163787 | 0,565051 0,8 0,234949
7 66,6 0,163787 | 0,565051 0,8 0,234949 kesimpulan = jika | hitung < | tabel maka data yang diperoleh berdistribusi normal
8 66,6 0,163787 | 0,565051 0,8 0,234949
9 72 0,907025 | 0,817803 0,9 0,082197

10 80 2,008117 | 0,977685 1 0,022315

NO | EKSPERIMEN VA Fz Sz Fz-Sz rata-rata = 85,03
1 66,6 -1,81822 | 0,034515 0,1 0,065485 STANDAR DEVIASI 10,1363
2 73,3 -1,15723 | 0,12359 0,2 0,07641
3 80 -0,49624 10,309864 0,4 0,090136 L HITUNG = 0,107284
4 80 -0,49624 | 0,309864 0,4 0,090136 L TABEL = 0,258
5 86,6 0,154889 | 0,561546 0,6 0,038454
6 86,6 0,154889 | 0,561546 0,6 0,038454 KESIMPULAN =JIKA L HITUNG < L TABEL MAKA DATA BERDISTRIBUSI NORMAL
7 90,6 0,54951 | 0,708672 0,7 0,008672
8 93,3 0,81588 | 0,792716 0,9 0,107284
9 93,3 0,81588 | 0,792716 0,9 0,107284

10 100 1,47687 | 0,930145 1 0,069855




Lampiran 15

ANALISIS UJI HOMOGENITAS TEST

kontrol Eksperimen
53 66,6
60 73,3
60 80
64 80
65,3 86,6

VARIAN 1 52,78767
VARIAN 2 102,7446

Fhitung 1,946374
Ftabel 3,178

F TABEL 0,05,9,9

: fhitung < Ftabel = homogen

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER

K ERINCI

124



Lampiran 16

kontrol eksperimen
53 66,6
60 73,3
60 80
64 80
65,3 86,6
66,6 86,6
66,6 90,6
66,6 93,3
72
80
654,1
65,41

ANALISIS UJI T (HIPOTESIS)

125

0 4.4'213595

I ’
1 L} B

T hitung 95,9493
T tabel
kesimpu i i pat pengaruh terhhadap kemampuan berpikir kritis

K ERINCI



Lampiran 17

Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Alokasi Waktu
Tahun Pelajaran

126

SILABUS

SMP N 26 Kerinci

[lmu Pengetahuan Alam (IPA)
VII/ 1-2 (Ganjil & Genap)
120 Menit

2020/2021

Standar Kompetensi (KI)

KI-1
KI-2

KI-3

KI-4

Kompetensi Dasar

Menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pe
Memahami pengetahuan (faktual, konsep
fenomena dan kejadian tampak mata
Mencoba, mengolah, dan menyaji
(menulis, membaca, menghit
pandang/teori.

3.8 Menganalisis Pencemaran * Religius e Mengamati berbagai 15JP | > Buku * Lisan
terjadinya Lingkungan * Mandiri pencemaran IPA KIs | e Tertulis
pencemaran * Gotong dilingkungan sekitar VII * Penugasa
lingkungan dan A gl Mengumpulkan Kemdikb .

. ; ® Kejujur informasi serta ud . Unjukkerj
dampaknya bagi 8 laskan pengert Maran | o K erja ke menganalisis > Buku a
ekosistem ” * Percaya penyebab dan lain yang | ¢ Portofolio
) elidi garul ernih dari | « Kerja dampak pencemaran menunja

4.8 Membuat tulisan I ercemar te p ko udara, air, dan tanah ng
tentang gagasan 1 o n) bagi ekosistem, » Multime
penyelesaian e e tentang merumuskan masalah dia

interaktif

i (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan
oeradaannya
arkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait

ai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
g dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

anah konkret (menggunaka
ggambarFan mengaranliu sesuai de

Alokasi
Waktu

Materi
Pemebelajara
n

Sumber

Indikator Nilai Karakter = Kegiatan Pembelajaran Penilaian

Belajar

-

E RI NC
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Materi Alokasi  Sumber
Kompetensi Dasar Pemebelajara Indikator \ilai Karakter  Kegiatan Pembelajaran Waktu Belajar Penilaian
" v
masalah bagaimana mengatasi dan serta mengajukan dan
pencemaran di mengurangi pencemaran air. penyelesaian Internet
lingkungannya 3.8.6  Menjelaskan pengertian pencemaran masalahnya
berdasarkan hasil udara. * Membuat laporan.
pengamatan 3.8.7 Menyebutkan faktor-faktor tentang penyelesaian
masalah pencemaran
penyebab pencemaran udara. yang terjadi di
3.8.8  Menjelaskan dampak pencemaran lingkungan sekitar
udara.
3.8.9 gertian pencemaran
3.8.10
mbuat gagasan tertuli
bagaimana mengurangi dampa
pencemaran tanah.
Membuat laporan tentang
Kerinci, ......oovvvvviiniinnnnn. 2021
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

-

(g
e

AFRIWADI, S.Pd.
NIP. 197007082006041006

Emiati, S.Pd.
NIP.19670729198822001

K ERINCI
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NILAI MASING-MASING SISWA SETELAH MELAKUKAN TEST DILAKUKAN

53

60

60

64
65,3

66,6

66,6

66,6

72

80

66,6

73,3

80
80
86,6

86,6

90,6

93,3

93,3

100

40

45

45

48

49

50
50
50
54
60

50
55

60
60
65
65

67
70

70
75

515

515

S14

S14

S13

513

512

S12

S11

S10

S9

S8

S7

S6

S5

S4

S3

S2

S2

S1

S1

nama
AUP
AZR
ADS
AM
FAD

KAK

MNR
FAY
STN

ZHF

NAMA
AFG

BF

DDD
FRP
GAIl

GAL

IMZ

KLF

LF

MAP

e
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 26 Kerinci

Mata Pelajaran : Ilmu pengetahuan alam
Kelas/semester : VII/II
Tema : Lingkungan hidup

Materi pokok

Alokasi waktu

disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori.

K ERINCI



B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi

ompetensi dasar

dikator pencapaian kompetensi

3.8 menganalisis terjadinya
pencemaran lingkungan dan
dampaknya bagi ekosistem

4.8 mendeskripsikan tentang
pencemaran lingkungan,
pencemaran air, udara dan
tanah.

4.8 membuat tulisan tent.
gagasan penye

3.8.1.Menjelaskan pengertian
pencemaran lingkungan

3.8.2.menjelaskan macam-macam
pencemaran lingkungan

3.8.3.menjelaskan pengertian
pencemaran air.

pencemaran tanah

C. Tujuan pembelajaran

i E R 1 N C 1

130

3.8.1.1 melalui pengamatan dan diskusi, siswa dapat menjelaskan pengertian

pencemaran lingkungan.

3.8.2.1 melalui pengamatan dan diskusi, siswa dapat menjelaskanmacam-macam

pencemaran lingkungan.
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Pertemuan II
1.8.3.1 melalui penyelidikan, siswa dapat menjelaskan pengertian pencemaran air
1.8.3.2 melalui penyelidikan, siswa dapat menyebutkan ciri-ciri air yang tercemar

1.8. 3.1 melalui pengamatan dan diskusi, siswa menjelaskan pengaruh air jernih dan

air tercemar terhadap kondisi (pergerakan ikan)

1.8.4.1 melalui kajian berbagai sumber, siswa dapat membuat gagasan tentang

bagaimana mengatasi dan m i pencemaran air.

Pertemuan III

enyebab pencemaran udara.

melalui pengamatan dan

3.8.10.1 melalu

pencemaran tanah.

K‘“‘”“E“ RINCI

. Pencemaran lingkungan adalah masuknya zat atau bahan ke dalam suatu
lingkungan hidup, sehingga kualitas lingkungan tersebut menurun dan
menyebabkan terganggunya keseimbangan ekosistem.

2. Pencemaran lingkungan terjadi akibat kumpulan kegiatan manusia (populasi) dan

bukan dari kegiatan perorangan (individu). Selain itu, pencemaran dapat
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diakibatkan oleh faktor alam, misalnya : gunung meletus yang menimbulkan abu

vulkanik.

3. Zat yang dapat mencemari lingkungan disebut polutan. Polutan tersebut dapat
berupa zat kiia, debu, suara, radiasi, atau panas yang masuk kedalam lingkungan.
Zat dapat dikatakan polutan apabila: (a) kadarnya melebihi batas kadar normal
atau ambang batas; (b) berada pada waktu tidak tepat; (c) berada pada tempat
yang tidak semestinya.

4. Pencemaran ada tiga macam, yai ncemaran air, pencemaran udara, dan
pencemaran tanah.

Pertemuan

1.

2.

3. a air, sumur, sungai,

asal dari limbah ind

4. Faktor-faktor p imbah industri; (b)
limbah rumah tangga; (c) limbah p ian.

5. Dampak pencemaran air meliputi: (a) penurunan kualitas linngkungan, (b)
gangguan kesehatan; (c) pemekatan hayati; (d) mengganggu pemandangan; (e)
:Il;‘iéggaercepaEes ken.R benda' N G f

6. Cara menanggulangi pencemaran air

Pengolahan limbah bertujuan untuk menetralkan air dari bahan-bahan tersuspensi

dan terapung, menguraikan bahan organik biodegradable, meminimalkan bakteri
patogen, serta memperhatikan estetika dan lingkungan, pengolahan air limbah

dapat dilakukan dengan cara berikut:
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a. Pembuatan kolam stabilitas

Dalam kolam stabilitas, air limbah diolah secara alamiah untuk menetralisasi
zat-zat pencemaran sebelum air limbah dialirkan ke sungai.

b. IPAL (instalasi pengolahan air limbah)

Pengolahan air limbah ini menggunakan alat-alat khusus. Pengolahan ini
dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu primry treatment (pengolahan pertama),

secondary treatment (pengolahan kedua), dan tertiary treatment (pengolahan

lanjutan). Primary tratm engolahan pertama yang bertujuan

untuk memisahk

uui‘g@‘s cgﬂz erupakan pengolahan
uan untuk’ mengoagulasikan, men i

dengan menampung dan mengolahnya pada jamban atay septic tank yang ada

disekitar tempat tinggal, dialirkan ke tempat pengelolaan, atau dilakuakan

K'E RINCII

Pertemuan III
1. Pencemaran udara adalah suatu kondisi dimana udara mengandung senyawa-
senyawa kimia atau substansi fisik maupun biologi dalam jumlah yang

memberikan dampak buruk bagi kesehatan manusia, hewan ataupun tubuhan.
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2. Penyebab pencemaran udara
a. Aktivitas alam, misalnya: (1) kotoran-kotoran yang dihasilkan oleh hewan
ternak mengandung senyawa metana yang dapat meningkatkan suhu bumi;
(2) meletusnya gunung berapi : (3) kebakaran hutan.
b. Aktivitas manusia, misalnya : (1) pembakaran sampah; (2) asap-asap industri;
(3) asap kendaraan; (4) asap rokok; (5) senyawa kimia buangan seperti CFC
dan lain-lain.

3. Dampak pencemaran udara, melip

a. Bagi kesehatan

Pencemaran u ulkan bebagai p isalnya ISPA  (infeksi

C.

rumah

Pertemuan IV

1. mmaranEah adalRatu keiaan dirrNahan K@uatan !anusia
masuk dan mengubah lingkungan tanah alami. Pencemaran ini biasanya terjadi

karena kebocoran limbah cair atau bahan kimia industri atau fasilitas komersial,

penggunaan pestisida, masuknya air permukaan tanah tercemar kedalam laisan

subpermukaan, kecelakaan kendaraan pengangkut minyak, zat kimia, atau



135

limbah, air limbah dari tempat penimbunan sampah serta limbah industri yang
langsung dibuang ke tanah secara tidak memenuhi syarat (illegal dumping).

2. Dampak pencemaran tanah terhadap kesehatan tergantung pada tipe polutan,
jalur masuk ke dalam tubuh, dan kerentanan populasi yang terkena. Contohnya
saja kromium berbagai macam pestisida dan herbisida merupakan bahan
karsinogenik untuk semua populasi. Timbal sangat berbahaya pada anak-anak,
karena dapat menyebabkan kerusakan otak, serta kerusakan ginjal pada seluruh

populasi.

i '-S

1. me

2. sum elajar :

b. Widodo, W ., Rach: . (2017). Buku siswa ilmu MTS
pengetahuan alam SMP/MTS kelas VII. Jakarta: kementrian pendidikan dan
kebudayaan. Hal: 47-67. i

K'ERINC I
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G.Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan I

Kegiatan pendahuluan (15 menit)

1. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan puji
syukur kepada Tuhan YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran.

2. Guru membimbing siswa dalam membaca al-qur’an sebelum memulai
pembelajaran.

3. Guru memeriksa kehadiran sis bagai sikap disiplin.

4. Guru menyapa siswa de kesiapan siswa untuk memulai

pembelajaran.

5. Guru me otivr-dan a si
r point kepada siswa ter_ltan! pencemara

inta siswa mencatat rumusan masalah yang

unjukkan contoh

dalam pembelajaran ini, yaitu tes tertulis, dan penugasan.

Kegiatan inti (60 menit)

t-}_.é;:guru mexE siswa jadi bellrapa kN}k (dalcm kelompok
| .I%‘el;diri da orang)R 4 b

12. guru meminta agar siswa duduk perkelompok

13. guru meminta agar siswa menyampaikan 3 rumusan masalah yang

ditemukan tentang pencemaran lingkungan.

14. setelah siswa menyampaikan 3 rumusan masalah, siswa diminta agar
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berdiskusi untuk menyelesaikan masalah tersebut

15. guru membimbing siswa dalam berdiskusi agar semua siswa ikut aktif

16. setelah berdiskusi, guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil
diskusi didepan kelas.

17. Setelah semua kelompok mempresentasikan hasil diskusinya, guru
meminta agar siswa menyimpulkan hasil diskusi tersebut.

18. setelah menyimpulkan hasil diskusi siswa diberi kesempatan untuk

bertanya mengenai materi pen: lingkungan.

materi yang ntang pencemaran

pkan salam

Pertemuan II

Kegiatan pendahuluan (15 menit)

._}. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan puji

-"3- . ur kE TuhanR dan b’ioa unthulai p@jajaram.ﬁ-I

-2 Guru membimbing siswa dalam membaca al-qur’an sebelum me;ulai
pembelajaran.

3. Guru memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin.

4. Guru menyapa siswa dengan menanyakan kesiapan siswa untuk memulai

pembelajaran.
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5. Guru memberikan motivasi dan apersepsi dengan menunjukkan contoh
melalui video kepada siswa tentang pencemaran air yang tercemar dan air
yang belum tercemar

6. Guru meminta siswa mencatat rumusan masalah yang ditemukan selama
guru menjelaskan materi melalui video

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu untuk mengetahui apa

yang dimaksud dengan pencemaran air, dampak pencemaran air, dan ciri-

ciri pencemaran air.
8. Guru menyampaikan iperoleh melalui pembelajaran
materi tersebut.

an dalam proses

berdiskusi untuk menyelesaika salah tersebut
15. guru membimbing siswa dalam berdiskusi agar semua siswa ikut aktif

16. setelah berdiskusi, guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil

K.B.R.LN..G
17 fetelah a kel mempresenta hasil sinya, —guru

meminta agar siswa menyimpulkan hasil diskusi tersebut.
18. setelah menyimpulkan hasil diskusi siswa diberi kesempatan untuk
bertanya mengenai materi pencemaran air

19. Kemudian guru memberikan tugas yaitu meminta agar siswa membuat
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gagasan tentang bagaimana cara mengatasi pencemaran air.
20. Setelah selesai guru meminta ketua kelas untuk mengumpulkan tugasnya

kedepan

Kegiatan penutup (15 menit )

21. guru menyimpulkan materi yang diberikan tentang pencemaran air.
22. Guru bertanya kepada siswa apakah masih ada yang ingin ditanyakan

terkait materi.

23. Guru memberitahu materi yar dipelajari dipertemuan selanjutnya

24. Guru menutup pemelaj

Pertemuan II

Kegiatan pendahuluan (15 menit)

uru melakukan pembukaan lam pembuka, memanjat

ur kepada Tuhan YME da

oa untuk memulai pembelaja

. Guru membimbing siswa pbaca al-qur’an sebelum memulai

melalui videe

6. Guru meminta siswa mencatat rumusan masalah yang ditemukan selama
guru menjelaskan materi melalui video.
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu untuk mengetahui apakah
B N
'r'@?\ng dim deng cemaran udara pak pencemaran udara.
8. Guru menyampaikan nilai yang akan diperoleh melalui pembelajaran
materi tersebut.
9. guru menyampaikan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dalam proses

pembelajaraan.

10. guru menjelaskan teknik-teknik penilaian yang akan digunakan dalam
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pembelajaran ini, yaitu tes tertulis, dan penugasan.

Kegiatan inti (60 menit)

11. guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok (dalam satu kelompok
terdiri dari 4-5 orang)

12. guru meminta agar siswa duduk perkelompok

13. guru meminta agar siswa menyampaikan 3 rumusan masalah yang

ditemukan tentang pencemaran udara.

. setelah siswa menyampai san masalah, siswa diminta agar

. Guru membe

kuis (dengan memberi nilai tambah atau point)
22. Guru bertanya kepada siswa apakah masih ada yang ingin ditanyakan
terkait materi.

égﬁ%ru meEitahu siR:ntang 'ateri yNan dip@ dipertemuan

selanjutnya yaitu pencemaran tanah.

24. Guru menutup pemelajaran dengan mengucapkan salam

Pertemuan IV
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Kegiatan pendahuluan (15 menit)

. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan puji

syukur kepada Tuhan YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran.

. Guru membimbing siswa dalam membaca al-qur’an sebelum memulai

pembelajaran.

. Guru memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin.

. Guru menyapa siswa dengan menanyakan kesiapan siswa untuk memulai

pembelajaran.

. Guru memberikan meotivasi dan apersepsi dengan menunjukkan contoh

melalui gambar-gambar kepada siswa tentang pencemaran tanah.

. Guru meminta siswa mencatat rumusan masalah yang ditemukan selama

guru menjelaskan materi melalui gambar-gambar tersebut.

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu untuk mengetahui apakah

yang dimaksud dengan tanah dan dampak dari pencemaran tanah.

. Guru menyampaikan nilai yang akan diperoleh melalui pembelajaran

materi tersebut.

9. guru menyampaikan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dalam proses
pembelajaraan.
10. guru menjelaskan teknik-teknik penilaian yang akan digunakan dalam
pembelajaran ini, yaitu tes tertulis, dan penugasan.
Kegiatan inti (60 menit)
11. guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok (dalam satu kelompok
terdiri dari 4-5 orang)
12. guru meminta agar siswa duduk perkelompok
13. guru meminta agar siswa menyampaikan 3 rumusan masalah yang
ditemukan tentang pencemaran tanah
14. setelah siswa menyampaikan 3 rumusan masalah, siswa diminta agar
berdiskusi untuk menyelesaikan masalah tersebut
15. guru membimbing siswa dalam berdiskusi agar semua siswa ikut aktif
16. setelah berdiskusi, guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil
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diskusi didepan kelas.

17. Setelah semua kelompok mempresentasikan hasil diskusinya, guru
meminta agar siswa menyimpulkan hasil diskusi tersebut.

18. setelah menyimpulkan hasil diskusi siswa diberi kesempatan untuk

bertanya mengenai materi pencemaran tanah.

Kegiatan penutup (15 menit )

19. guru menyimpulkan materi yang diberikan tentang pencemaran tanah.

20. Guru memberikan evaluasi kuis untuk mengetahui hasil

pencapaian materi si
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 26 Kerinci

Mata Pelajaran : [lmu pengetahuan alam
Kelas/semester : VII/II
Tema : Lingkungan hidup

Materi pokok an lingkungan

Alokasi waktu pertemuan)

A. Kompetensi

4. Mencoba,

merangkai,

menghitung, menggambar, arang) sesuai dengan yang dipelajari

disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori.

K ERINCI
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B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi

ompetensi dasar dikator pencapaian kompetensi
3.8 menganalisis terjadinya 3.8.1.Menjelaskan pengertian
pencemaran lingkungan dan pencemaran lingkungan

dampaknya bagi ekosistem 3.8.2.menjelaskan macam-macam

4.8 mendeskripsikan tentang pencemaran lingkungan
pencemaran lingkungan,
pencemaran air, udara dan
tanah.

3.8.3.menjelaskan pengertian
pencemaran air.

4.8 membuat tulisan tent. tercemar terhadap
gagasan penye

pencemaran tanah

C. Tujuan pembelajaran

i E R 1 N C 1

3.8.1.1 melalui pengamatan dan diskusi dengan menggunakan metode socrtes, siswa

dapat menjelaskan pengertian pencemaran lingkungan.

3.8.2.1 melalui pengamatan dan diskusi dengan menggunakan metode socrtes, siswa

dapat menjelaskanmacam-macam pencemaran lingkungan.
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Pertemuan II
1.8.3.1 melalui penyelidikan, siswa dapat menjelaskan pengertian pencemaran air
1.8.3.2 melalui penyelidikan, siswa dapat menyebutkan ciri-ciri air yang tercemar

1.8. 3.1 melalui pengamatan dan diskusi dengan menggunakan metode socrtes, siswa
menjelaskan pengaruh air jernih dan air tercemar terhadap kondisi

(pergerakan ikan)

1.8.4.1 melalui kajian berbagai s a dapat membuat gagasan tentang

bagaimana mengatasi

elalui pengamatan dan

apat menyebutkan faktor-fak

rtes, siswa

3.8.10.1 melalui pengamatan dan diskusi dengan menggunakan metode socrtes,

siswa dapat menjelaskan dampak pencemaran tanah.

e

Pertemuan I
5. Pencemaran lingkungan adalah masuknya zat atau bahan ke dalam suatu

lingkungan hidup, sehingga kualitas lingkungan tersebut menurun dan

menyebabkan terganggunya keseimbangan ekosistem.
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Pencemaran lingkungan terjadi akibat kumpulan kegiatan manusia (populasi) dan
bukan dari kegiatan perorangan (individu). Selain itu, pencemaran dapat
diakibatkan oleh faktor alam, misalnya : gunung meletus yang menimbulkan abu
vulkanik.

Zat yang dapat mencemari lingkungan disebut polutan. Polutan tersebut dapat
berupa zat kiia, debu, suara, radiasi, atau panas yang masuk kedalam lingkungan.
Zat dapat dikatakan polutan apabila: (a) kadarnya melebihi batas kadar normal
atau ambang batas; (b) berada pada waktu tidak tepat; (c) berada pada tempat

yang tidak semestinya.

. Pencemaran ada tiga macam, yaitu pencemaran air, pencemaran udara, dan

pencemaran tanah.

Pertemuan II.

7.

10.

11.

12.

Pencemaran air adalah masuknya makhluk hidup, zat, energi, atau komponen lain
kedalam air, sehingga kualitas air turun sampai ke tingkat tertentu dan

menyebabkan air tidak berfungsi lagi sesuai peruntukannya.

. Air,dikatakan tercemar jikaimengalami perubahan, baik warna, baus, derajat

keasaman (pH) ataupun rasa. ‘Dengan “kata lain, air tercemarjika terjadi
penyimpangan sifat-sifat normal air:

Pencemaran air dapat terjadi pada sumber mata air, sumur, sungai, rawa-rawa,
danau, dan laut. Bahan pencemaran air dapat berasal dari limbah industri, limbah
rumah tangga dan limbah pertanian.

Faktor-faktor penyebab pencemaran air dapat berupa: (a) limbah industri; (b)
limbah rumah tangga; (c) limbah pertanian.

Dampak pencemaran air meliputi: (a) penurunan kualitas linngkungan, (b)
gangguan kesehatan; (c) pemekatan hayati; (d) mengganggu pemandangan; (e)
mempercepat proses kerusakan benda:

Cara menanggulangi pencemaran air

Pengolahan limbah bertujuan untuk menetralkan air dari bahan-bahan tersuspensi

dan terapung, menguraikan bahan organik biodegradable, meminimalkan bakteri

patogen, serta memperhatikan estetika dan lingkungan, pengolahan air limbah
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dapat dilakukan dengan cara berikut:

d. Pembuatan kolam stabilitas

Dalam kolam stabilitas, air limbah diolah secara alamiah untuk menetralisasi
zat-zat pencemaran sebelum air limbah dialirkan ke sungai.

e. IPAL (instalasi pengolahan air limbah)

Pengolahan air limbah ini menggunakan alat-alat khusus. Pengolahan ini

dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu primry treatment (pengolahan pertama),

secondary treatment (pen dan tertiary treatment (pengolahan

erupa han pertama yang bertujuan

untuk memi a;rf,ﬂat dan_;i ca
i bak sedimentasi. Secondary tretmen

menggunakan filter

ak dikelola dengan baik, Excreta

dapat menimbuklan berbagai jenis penyakit. Pengolahan Excreta dilakukan

dengan menampung dan mengolahnya pada jamban atay septic tank yang ada

. _disekitar at ting ialirkan ke tempat pengelolaan, atau dilakuakan
o I'NC

Pertemuan III
1. Pencemaran udara adalah suatu kondisi dimana udara mengandung senyawa-
senyawa kimia atau substansi fisik maupun biologi dalam jumlah yang
memberikan dampak buruk bagi kesehatan manusia, hewan ataupun tubuhan.

2. Penyebab pencemaran udara
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a. Aktivitas alam, misalnya: (1) kotoran-kotoran yang dihasilkan oleh hewan
ternak mengandung senyawa metana yang dapat meningkatkan suhu bumi;
(2) meletusnya gunung berapi : (3) kebakaran hutan.

b. Aktivitas manusia, misalnya : (1) pembakaran sampah; (2) asap-asap industri;
(3) asap kendaraan; (4) asap rokok; (5) senyawa kimia buangan seperti CFC
dan lain-lain.

c. Dampak pencemaran udara, meliputi:

d. Bagi kesehatan

Pencemaran udara meni enyakit, misalnya ISPA (infeksi

saluran pernapa

Pertemuan IV

1. Pencemaran tanah adalah suatu keadaan dimana bahan kimia buatan manusia
% dan Eubah li gan tanah alam emara iasany: |te1jadi
i
ka kebo limbah cair atau bahan kimia industri ata 1litas komersial,

penggunaan pestisida, masuknya air permukaan tanah tercemar kedalam laisan

subpermukaan, kecelakaan kendaraan pengangkut minyak, zat kimia, atau
limbah, air limbah dari tempat penimbunan sampah serta limbah industri yang

langsung dibuang ke tanah secara tidak memenuhi syarat (illegal dumping).



149

2. Dampak pencemaran tanah terhadap kesehatan tergantung pada tipe polutan,
jalur masuk ke dalam tubuh, dan kerentanan populasi yang terkena. Contohnya
saja kromium berbagai macam pestisida dan herbisida merupakan bahan
karsinogenik untuk semua populasi. Timbal sangat berbahaya pada anak-anak,
karena dapat menyebabkan kerusakan otak, serta kerusakan ginjal pada seluruh

populasi.

E. metode pembelajaran

metode pembelajaran : Socrate,

Pendekatan pembelaj

amr'.]an prosewins

kebudayaan.
c. Buku-buku yang relevan.
G.Langkah- langkah kegiatan pembelajaran. (pertemuan 1)

giatan ahuluan 15 (menit)
M;;uru me an pe an derln salaNbuka, cnjatka

puji syukur kepada Tuhan YME dan berdoa untuk memulai

pembelajaran.
2. Guru membimbing siswa dalam membaca al-qur’an sebelum
memulai pembelajaran.

3. Guru memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin.




4. Guru menyapa siswa dengan menanyakan kesiapan siswa untuk
memulai pembelajaran.

5. Guru memberikan motivasi dan apersepsi dengan menunjukkan
contoh melalui power point tentang lingkungan yang bersih, asri dan
rapi serta lingkungan yang kotor dan tidak tertata yang ada
dilingkungan sekolah maupun tempat lain yang belum pernah dilihat
siswa dengan mengajukkan beberapa pertanyaan seperti :

a. Siapakah yang pernah lingkungan yang seperti ini?

(sambil menunjukk cara bergantian)

dalam pembelaje ] iS penugasan.

Kegiatan inti (60 menit)

11. guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok (setiap

:'-'.-fjfjf%lompo iri dari ang y heter K
1"I2. %uru me kan se njelas tentalmemaran | ngan.
13. Guru memberikan dua atau tiga pertanyaan umum sebagai

permasalahan awal tentang apa yang peserta didik ketahui mengenai

materi pencemaran lingkungan untuk dipecahkan.

a. Siapa yang bisa mendefinisikan tentang apa itu pencemaran

150
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lingkungan
b. Pencemaran lingkungan terdiri dari 3 bagian coba anda sebutkan.
14. Dari masalah yang diberikan guru memandu siswa dengan
pertanyaan-pertanyaan socrates seperti:
a. Apakah yang akan terjadi jika terjadi pencemaran lingkungan di
daerah anda?

b. Bagaimana cara anda mengatasi pencemaran lingkungan yang

untuk membuatnya lebih

nyaan-pertanyaan

. Apakah anda yakin dengan ja

lain ?

atau ragu menja

pertanyaan

o membuat

siswa tidak menjawab.

Pertanyaan klarifikasi:
a. Apa yang membuat anda bingung untuk menjawab?
M Apa Eang antRahui da masalaNbut? c
c. Apakah pertanyaannya kurang jelas?
17. Setelah selesai menjawab permasalah-permasalahan yang diberikan
oleh guru.

18. Kemudian Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

menyampaikan rumusan masalah yang telah di dapatkan pada saat




permulaan pembelajaran tadi.

19. Siswa diminta untuk mendiskusikan permasalah-permasalahan yang
ditemukan.

20. Guru membimbing agar tiap anggota kelompok aktif dalam kegiatan
pengamatan dan diskusi.

21. Guru merangsang terjalinnya interaksi antara siswa dalam tiap
kelompok.

22. Setelah selesai berdiskusi, si

inta untuk menampilkan hasil
diskusinya.
. Setelah siswa memberikan

pertanya

Apakah kalimat tersebut m
. Bisakah dijelakan lebih rj

24.
25. i ; i an hasil diskusi
26. Guru memberikan kuis kepada a untuk melihat seberapa paham
siswa tentang materi pencemaran lingkungan.

27. Guru memberi umpan balik sebagai peghargaan dan penyemangat

Tg%laj ar siE karna Rerani r'nyampHde pen@@nya M

Kegiatan penutup (15 menit )

28. Guru membimbing siswa membuat rangkuman dari hasil-hasil yang
diperoleh selama aktivitas belajar.

29. Memberitahukan tentang materi yang harus dipahami siswa untuk

152
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pertemuan selanjutnya yaitu pencemaran air.

30. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam

Pertemuan I1

Kegiatan pendahuluan (15 menit)

1. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan

puji syukur kepada Tuhan AE dan berdoa untuk memulai

pembelajaran.

2. Guru membimbin dalam al-qur’an sebelum

memulai pe an.

3. Gu 1eriksa kehadiral siswa sebagal sikap disiplin

nyapa siswa dengan menanyakan kesiapan

emulai pembelajaran.

uru memberikan apersepsi upa pengulangan materi tente

pencemaran lingkungan.

urupmemberikan moti I"' af si dengax
elalui ga >padasiswa beb ontoh air bersih

ir ko berwa ehij Det mengajukan pertany.

epad a. .
a. Si ah yang pernah t air yang seperti sambil

menunju ogam cara pantian)

b. Apakah perbedaan dari kedua air tersebut?
7. Setelah siswa menanggapi pertanyaan yang diberikan,  Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari yaitu siswa

-.'Fﬂ%pat rrElaskan Rertian lyencemN air, E dapa‘cﬁrI

menyebutkan ciri-ciri air yang tercemar, serta siswa dapat

menjelaskan pengaruh air jernih dan air tercemar terhadap kondisi
(pergerakan) ikan.
8. Guru menyampaikan nilai yang akan diperoleh melalui pembelajaran

materi tersebut.




9. guru menyampaikan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dalam
proses pembelajaraan.
10. guru menjelaskan teknik-teknik penilaian yang akan

digunakan dalam pembelajaran ini, yaitu tes tertulis, dan penugasan.

Kegiatan Inti (60 Menit)

11. guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok (setiap
kelompok terdiri dari 4-5 orang . heterogen).

12. Guru memberikan sediki g pencemaran air

13. Guru memberil apa pertanyaan 1gai permasalahan

tentang p aran air yﬁarus dipecahkan sisv

a. Je

n apakah yang dimaksud dengan pencemaran 2

ana ciri-ciri air yang sudah tereemar?

. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya pencema

air?

la pergerakan ikan pada a

. Jelaskan pengaruh yan
je i

ari masalah-mase ng diberikan 1 meminta agar sis

enga i ikan ng lah tersebut.
pok aktif dalam

uru bimbing agar tiap a a ke
penga disk

16. Guru merangsang terje raksi antara siswa dalam tiap

kelompok.

17. Setelah siswa selesai mendikusikan dan mengamati tentang masalah
dimi ntuk mberik me asing- ﬁr

!.‘i- ’%Sebut i i n.U
& sing En car yampaikannya "di" depan secara |

bergantian

!

18. Setelah siswa menyampaikan argumennya maka guru mengajukan

pertanyaan-pertanyaan socrates untuk menggali keyakinan jawaban

siswa terkait masalah yang diberikan.
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a. Apakah ananda yakin dengan jawabannya?
b. Dari mana kah sumber informasi yang anda dapatkan?
c. Bisakah ananda menjelaskan secara lebih rinci lagi?
Pertanyaan tentang asumsi :
a. Bagaimana jika jawaban yang anda bilang benar itu belum tentu
benar untuk orang lain?
19. Kemudian guru meminta kelompok lain untuk menanggapi

pernyataan yang diberikan oleh mpok sebelumnya.

20. Setelah ditangapi oleh aka guru memberikan

ates untuk meng >mbali meyakinkan

beberapa pertan

jawaban perti: —P
a. B mana bisa anda mengatakan hal demikian?

asan ananda mengatakan seperti itu?

Apakah yang memperkwuatjawaban‘ananda?

.Jika siswa sudah tidak dap enjawab atau ragu menjawab

-

pertanyaan guru, guru d rikan pertanyaan-pertanyaan

ocra menge .. erta
iswa tida
asi:
. Ap a bi unt enjawab?
b. Apa'se a ketahui asg ersebut?

c. Apakah pertanyaannya'kura las?

22. Kemudian diskusi tetap dilakuakan Sampai siswa dapat menemukan

dan mempertahankan jawabannya sendiri dan menemukan inti dari

K. E-R..1L.M.. G
y_ elah s menjawab permasalah-permasalahan ya erikan |

oleh guru.

——

24. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya.

25. Kemudian guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan hasil diskusi

26. Kemudian guru memberikan tugas yaitu meminta agar siswa
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membuat gagasan tentang bagaimana cara mengatasi pencemaran air.
27. Setelah selesai guru meminta ketua kelas untuk mengumpulkan
tugasnya kedepan.

Kegiatan penutup (15 menit )

28. Guru membimbing siswa membuat rangkuman dari hasil-hasil yang
diperoleh selama aktivitas belajar.

29. Memberitahukan tentang materi yang harus dipahami siswa untuk

pertemuan selanjutnya yaitu pe an udara.

30. Guru mengakhiri pemb apkan salam

Jans

Kegiatan pen ahuluan .(15

Pertemuan I1

enit )

uru melakukan pembukaan salam pembuka, memanjatl

dan berdoa untuk memulai

puji syukur kepada Tuhan
embglajaran.

uru : c- r ur’an  sebe

emulaipembelajara

uru 1 i bags ap disiplin.

=

uru ; nan 1 kesiapan _s

memulai p

Guru memberikan apersepsi pa pengulangan materi tentang
pencemaran air

Guru memberikan motivasi dan apersepsi dengan menunjukkan

siswa.
a. Siapakah yang pernah melihat udara yang seperti ini? (sambil
memperlihatkan video kepada siswa)

b. Apakah perbedaan dari udara tanah tersebut?

f%ﬁalul gkepad bebe a contha yaﬁlh danE
udara ya dah ter , Dengan meng pertan kepada
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7. Setelah siswa menanggapi pertanyaan yang diberikan, Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari yaitu siswa
dapat menjelaskan pengertian pencemaran udara, siswa dapat
menyebutkan faktor-faktor penyebab penyebaran udara, serta siswa
dapat menjelaskan dampak pencemaran udara.

8. Guru menyampaikan nilai yang akan diperoleh melalui pembelajaran
materi tersebut.

9. guru menyampaikan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dalam

proses pembelajaraan.

-teknik penila akan digunakan

an ini, yITEﬂ'!es terl‘tﬂl1dan pem

Kegiatan inti (60 menit)

10. guru menjelask

dalam pen

mbagi peserta didik menjadi beberapa kelo

elompok terdiri dari 4-5 ora ; yan heterogen).

12. Guru memberikan sedikit pen entang pencemaran udara

uru memberikan bebera '&'

entang ‘@ dip

d de pen ran udara?

um sebagai permasalahe

Ap ail.yang d

. Ap g ence n ud
Ba ana cara me aka ara udara
?

ber ng s terc

14. Dari masalah-masalah yang ikan, guru meminta agar siswa
mengamati dan mendiskusikan tentang masalah tersebut.

15. Guru membimbing agar tiap anggota kelompok aktif dalam kegiatan

KohR.1L.N.G.)
16 @uru m ang t ya interaksi siswa am tiap |

kelompok.
17. Setelah siswa selesai mendikusikan dan mengamati tentang masalah
tersebut siswa diminta untuk memberikan argumennya masing-

masing dengan cara menyampaikannya di depan kelas secara
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bergantian

18. Setelah siswa menyampaikan argumennya maka guru mengajukan
pertanyaan-pertanyaan socrates untuk menggali keyakinan jawaban
siswa terkait masalah yang diberikan.
a. Apakah ananda yakin dengan jawabannya?
b. Dari mana kah sumber informasi yang anda dapatkan?

c. Bisakah ananda menjelaskan secara lebih rinci lagi?

Pertanyaan tentang asumsi :

a. Bagaimana jika jawak ang benar itu belum tentu

benar untuk or

19. Kemudian memi keloﬂ lain w menanggapi
0

ok sebelumnya.

pern) n yang diberikan oleh kelomp

ditangapi oleh kelompok lain maka guru

eberapa pertanyaan socratesy enggali kembali meyakink

awaban siswa seperti:

d. Bagaimana bisa anda m ] demikian?

\ an ananda ..

Apakah ya uat jawaban a

ika ¢ i da enjawab atau ragu menja

ertan y lapat mbe pertanyaan-per

socrat . ya s serta ha embuat

siswa tidak

Pertanyaan klarifikasi:

d. Apa yang membuat anda bingung untuk menjawab?

Apa s ng an ‘B:il darjlnasalahNut? c
Apaka anyaa ang jelas?

22. Kemudian diskusi tetap dilakuakan Sampai siswa dapat menemukan

—

dan mempertahankan jawabannya sendiri dan menemukan inti dari
jawaban permasalahan tadi.

23. Setelah selesai menjawab permasalah-permasalahan yang diberikan
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oleh guru.

24. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya.

25. Kemudian guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan hasil diskusi

26. Untuk melihat seberapa paham siswa dengan materi yang telah di
pelajari maka guru memberikan kuis kepada siswa di akhir
pembelajaran.

27. Ketua kelas diminta mengumpulkan hasil kuis.

Pertemuan IV

memulai pembelajaran.

27, Guru memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin.

Guru menyapa siswa dengan menanyakan kesiapan siswa

B R LN.C
l’29 memb apersepsi  be engulan materi

tentang pencemaran udara

30. Guru  memberikan motivasi dan apersepsi dengan
menunjukkan contoh melalui power point kepada siswa tentang tanah

yang tercemar dan tanah yang belum tercemar




a. Siapakah yang pernah melihat tanah yang seperti ini? (sambil
menunjukkan power point kepada siswa)
b. Apakah perbedaan dari kedua tanah tersebut?
31. Setelah siswa menanggapi pertanyaan yang diberikan, Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari yaitu siswa
dapat menjelaskan pengertian pencemaran tanah, serta siswa dapat

menjelaskan dampak pencemaran tanah.

32. Guru menyampaikan ang akan diperoleh melalui

pembelajaran materi te

kegiatan-keg ng akan dilakukan

33. guru men

dalam pro nbelajaraan.

34. gu

jelaskan teknik-teknik penilaian yang aka unakan

belajaran ini, yaitu tes tertulis, dan penugasan.

Kegiatan int (60 enit)

35. guru membagi siswa menjad pa kelompok (setiap kelompok

erdiri dari 4-5 orang yang 0ge

ru f ' ] -@ n tanah.

memancing pengeta

uru mengajukan pe yaan lu

iswa alu pert n so
elah ¢ h
mel

a. Apake na g sudah t

s mengenai materi

b. Taukah ananda mengapa ta: i1sa tercemar
c. Bagaimana bentuk tanah yang sudah tercemar itu

38. Setelah siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan tdi guru memberikan

!,‘i- %rmasalEyang thecahT oleh SN c

Masalah 1

—

Coba ananda jelaskan apa yang dimaksud dengan pencemaran tanah dan
apa dampak dari pencemaran tanah tersebut?

39. Dari masalah diatas guru memandu siswa dengan pertanyaan-
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pertanyaan socrates untuk mengetahui pengetahuan siswa terkait
materi.

40. Guru bertanya mengenai masalah 1 untuk meningkatkan keyakinan
jawaban siswa.
a. Apakah anda yakin dengan jawaban anda?
b. Apakah yang membuat anda sangat yakin dengan jawaban anda?
c. Dari mana anda mendapatkan jawaban yang anda paparkan?

aban dari maalah 1

d. Dapatkah anda menyimpulk
e. Kenapa anda bisa me ¢ ikian
41. Guru bersama- a menyimpulka pulan dari masalah

I.

42. Gu berikan siswa kesempatan untuk bertan

uru memberikan permasalahan sebagai berikut:

Masalah I1

terjadi, pencemaran ta daera la_apakah
akuka ‘

tersg i diberikan kesempatan u

endi
etela ai berdis mbe pertanya

socrates ur yaki iswa gai berik

Pertanyaan klarifikasi :
a. Apakah anda yakin dengan jawaban yang diberikan ?
Men nanda takan mikian
M Blsa elaska rinci E N c a
Pertanyaan tentang alasan atau bukti:
a. Apa alasan ananda sehingga memberi jawaban seperti itu ?
b. Hal apa yang memperkuat jawaban ananda tadi?

46. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya

47. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan hasil diskusi
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48. Guru memberikan tugas yang harus diselesaikan dan dijawab siswa

secara individu.

Kegiatan penutup (15 menit)

49. Guru membimbing siswa membuat rangkuman dari hasil-hasil yang
diperoleh selama aktivitas belajar
50. Guru memberitahukan pada pertemuan berikutnya akan dilakukan

post-test.

51. Guru mengakhiri pembelaj engucapkan salam.

H. Penilaian

Pengetahuan

Kerinci, Maret

Maha isv’ya/ i

RVIANI HASANA
: 1710204053

Kepalf,ék-eliah é-MfN 26, Kerinci

K 172201 €1

'c

\ DAFR[WADI Q/Pd
~ N
NIP ]‘)70()‘?032006041006

\,
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LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama : Herviani Hasanah
Nim : 1710204053
Judul : Pengaruh Metode Socrates Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Kelas VII SMP Negeri 26 Kerinci Dalam Mata Pelajaran Biologi.
A. Tujuan

Tujuan penggunaan le
tentang RPP mata pelaj

B. Petunjuk:

ditulis pada bagian

komentar dan saran guna perbaikan.

NO Aspek yang dinilai Penilaian

2 B
M RPP EdisusuR; sesual ﬂ v

dengan sistematika penyusunan
RPP K-13

2 RPP yang disusun telah
mencangkkup komponen RPP
secara lengkap yang meliputi
identitas mata pelajaran, alokasi




waktu, KI,KD, indikator
pencapaian kompetensi, tujuan
pembelajaran, materi
pembelajaran, metode
pembelajaran, media dan
sumber pembelajaran, kegiatan
pembelajaran serta penilaian
hasil pembelajaran.

Terdapat kesesuaian antara KI
dan KD

Terdapat kesesuaian

perkembangan siswa

Sumber belajar yang dig

kegiatan pembelajaran yang
meliputi kegiatan awal
(pendahuluan), inti, dan penutup.

Sintande SO '
mem 1 dan

memecahkan masalah dengan
diberikannya pertanyaan-
pertanyaan socrates, sehingga
mampu merangsang
meningkatnya kemampuan
berpikir kritis.

11

Alokasi waktu telah sesuai
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dengan indikator pencapaian
kompetensi

12 | RPP telah disusun dengan v
menggunakan bahasa indonesia
yang baku (sesuai EYD).

Komentar dan Saran

Kesimpulan
Berda
kelas

a) La

KERINCGC.I

Emiati, S.Pd.

NIP: 19670729198822001



Namu : Herviani Hasanah

Nim 1710204053 )

Judul ¢ Pencaruh Metode Socrates Terhadap Kenumpuan Berpikir Kritis Siswa  Kelas
VIESMP Negen 26 Kering Dalam Mata Pelujaran Biokgi.

A. Tujuan

Tujuan pengeunaan kmbar validasi ini adalah unmuk mengumpulkan informasi
kentang tes keterampilan berpikic kritis siswa pada nuteri pencemaran lingkungan

LEMBAR VALIDASI
SOAL TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA

B. I'etunjuk:

a) Bapak/lbu dimohon memberikan penilatan terhadap

tanda centang (v) pada kolom skor penilaian vang sudah disediakan.

h) Angka-angka vang terdapat pada kolom penilaian berani:
I'= Tidak sesuai

2= Kurang sesuai

3= Sesuai

4= Saneal sesuat

¢) Bila menunn hapalsibu validator soal 1es 1

pada

mater pencemaran ling

komentar dan saran gum perbaikan.

eatang keterampilan berpikir kritis siswa

kungan perlu ada revisi, mobon ditulis pada baaian

soal tes dengan memberikan

NO Aspek vang dinilaj Penilainn
213
A Materi
I | lem sesuai denean ndikator v
2 | Ist itemsoal sesuai dengan tujuan
pembelajaran 4
3 | Istuemsoal sesuai dengan jenjang, "
enis seholah dan Kelas
4 | Soal yang diajukan dapat v
merangsang keterampilan berpikir
kntis siswa B
B. Konstruksi

Ada petunjuk yang jelas tenrany
petunjuk pengisian
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Y | Adainformasi waktu yang v
diberikun untuk pengerjaan soal.

C. Bahasn

1| Rumusan kulimat pertanysan soal L/

komunikatil dan dapat dipahami

2| Menggumakan bahasa indonesia
vang haik din henar

3 | Tidok mengandung kata/kalimat
vang menimbulkan penalsiran  /
gnda atau salah pengertian

Komentar dan Saran

jika_ada kepala kesalahan. pernuliSan - .. —mswm
tabel yg terpotong masin ada
spsssapamys di-#ralamanr-bare
maka lengkapi lagi . .
kepala tabelny
......... -.gepef“-.no-am-m

Kesimpulan
Berdasarkan penilninn diatas, pmbar soal les tentang keteramipikin beepikir kriis siswa kelos
VII dinyatakam:
a) Layak digunakon Layak digunakan  ©) Tidak Inynk digunakan
tanpa revisi dengan fevisi
Sungm Penuh, 25:02:..2021
Validator,

. itu M
NIP. 19900924 201801 2 001



Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan
Pertama

Kedua

Tembusan ;
1. Wakil Dekan Bidang Akademk dem P b Lemb
2. Kema Jurusan - -

3, Dosen Pembimbing

: 1. Bahwa untuk memperlancar mahasisw

: 1. Keputusan Menteri Agama Nom

- Menunjuk dan menugaskan ;
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Alamat - Jalan Kaplen Muradi Sungai Penuh Telp. 0748 - 21005Faks : 0748 - 22114
KodePos . 37112 Wabsde: www.slainkennci ac.ide-mail infofdsteinkeninci.ac id

SURAT KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI
Nomor : 301 Tahun 2020

TENTANG
PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI
MAHASISWA IAIN KERINCI
TAHUN 2019/2020

a menyusun skripsi, mahasiswa program strata satu

(S.1) IAIN Kerinci, maka perlu menetapkan dosen pembimbing 'skr_ipsi mahasiswa.
2. Bahwa dosen yang nama nya tersebut dalam Surat Keputusan ini dipadang cakap dan mampu

melaksanakan tugas tersebut. «= " Tl
or 12 Tahun 2017 tentang Statuta IAIN Kerinci

(38 Tahud 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja JAIN

2. Peraturan Menteri Agama Nomor
Kerinci A %
3. Buku Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswq TAIN Kerinei Tahun 2017
1. Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan Timu Keguruan tentang Pengangkatan Pembimbing
swa IAIN Kerinci

I dan 11 dalam Penulisan Skripsi mahasisw; :
2. Usul Ketua Jurusan Tadris Biologi Nomor. In.31/J7.1/009/154-In.bio.03/2020 Tanggal,

271012020 || . ,
MEMUTUSKAN

Sebagai Pembimbing I

1. Nama : Dr. Muhamad Yusuf, S.Ag, M.Ag ;
; Sebagai Pembimbing II

2. Nama : Dinyah Rizki Yanti Zebua, M.Pd
Untuk membimbing mahasiswa penyusun skripsi/Tugas Akhir :
7 — = ; —~

y [ 1™ Y 1

Nama #; Herviani Hasanah {\ I a8

NIM - 1710204053

Jurusan : Tadris Biologi

JudulSkripsi PENGARUH METODE SOCRATES TERHADAP KEMAMPUAN

BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS VII SMP NEGERI 26 KERINCI
DALAM MATA PELAJARAN BIOLOGI

- Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

DITETAPKAN DI : SUNGAI PENUH
PADA TANGGAL : 04 November 2020

ADUDDIN, MPd.1
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
/\. INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI(IAIN) KERINCI
i FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

B ITUT ASARA BLA wroa

14
i i PenuhTelp. ( 0748 ) 21065 Fa)f. ( 0'{48. ) 2?1
labiibaiiod Jl-KaplenMura('i(l:)(de:.;::igi;‘laéls\thsb?wnga Jainkerinci.ac.idEmail: info@iainkerinci.ac.id

1
Nomor :In3U/D.1/PP.00.9/H5/2021 U1 Mk 202
Lampiran : 1 (satu)
Perihal : Permohonan Izin Penelitian
KepadaYth,
Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kab. Kerinci
Di_
Tempat
Assalamualaikum W.W,

Melalui surat ini Kami informasikan kepada Bapak/Ibu bahwa mahasiswa Fakultas Tarbiyah
Dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci yang namanya tersebut dalam
lampiran surat ini membutuhkan informasi dan data di salah satu sekolah yang berada di

lingkungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci. Data tersebut dibutuhkan
mahasiswa dalam rangka penelitian untuk penulisan skripsi.

Waktu yang diberikan mulai tanggal 01 Maret 2021 s.d 01 Mei 2021 Sehubungan dengan
itu, demi kelancaran kegiatan tersebut kami mengharapkan bantuan dan kese

diaan Bapak/Ibu untuk
memberi izin kepada mahasiswa tersebut,
Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan Bapak/Iby diucapkan terima
kasih.

Wassalamualaikum w.w

a.n. Rektor,

Tembusan:

1. Rektor IAIN Kerinci (sebagai laporan)

2. Wakil Rektor Bidang Akademik dan Pengemban
3. Yang bersangkutan sebagai pegangan

4. Pertinggal

gan Lembaga
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINC] l
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JIn. Sri Sudewl Telp/Fax : (0748) 21980

SUNGAI PENUH
Emall : kesbangpolkerinci@gmall.com ____ —— e ——— (008 o 37140

STHNEESNNA xs

REKOMENDASI IZIN PENELITIAN
Nomor : 071/ 157 /IV.I/Kesbang-Pol/2021
Membaca : Surat dari : IAIN-KERINCI Nomor :In.31/D.1/PP.00.9/145/2021
Tanggal : 01 Maret 2021 Perihal  1zin Penelitian
Mengingat . 1. Undang-undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian Pengembanga dan

Penerapan limu Pengelahuan dan Teknologi

2. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006 tentang Perizinan Melakukan Penelitian dan

Pengembangan Bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelifian dan Pengembangan Asing Badan
Usaha Asing dan Organisast Asing;

3 Peraturan menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nom8Qor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman
Penerbilan Rekomendasi Pensglitian,

4. Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2009 tentang Pembentukan Organisasi Tala Kerja Perangkat Daerah
Kabuaten kerinci sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2013
tentang Perubahan keliga alas Peraturan Dacrah Nomor 11 Tahun 2005 tentang Pembenlukan,
Organisasi dan Tala Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Kerinci;

5. Peraturan Bupali Nomor 6 Tahun 2014 tentang Uraian Pokok, Fungsi dan Tata Kerja Badan Kesatuan
Bangsa dan Politk Kabupaten Kennci.

Memperhatikan :  Proposal yang bersangkutan
Memberikan izin kepada : Nomor Urut - 157
Nama : HERVIANI HASANAH
NIM / NPM 1710204053
Agama ISLAM
Kebangsaan : INDONESIA
Alamat : Desa Simpang Belui Kec. Depati Tujuh
Untuk . Mengadakan Penelitian
Judul . PENGARUH METODE SOCRATES TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS Vil
SMP NEGERI 26 KERINCI DALAM MATA PELAJARAN BIOLOGI
Tempat Penelitian : SMP Negeri 26 Kerinci
Waktu = 01 Maret S/d 01 Mei 2021
Dengan Reieniuan . 1. Sebelumn melakukan Peneihiian fetiebih dahulu melgpurkdan kepada Kaban/Kadis/iKakan/insiansi yany

bersangkutan unluk mendapal petunjuk seperlunya
2. Waijib menjaga tata tertib dan mentaali kelentuan dan adat istiadat yang berlaku ditempat penelitian
Tidak dibenarkan melakukan penelitan yang tdax ada kaitannya dengan Judul Peneiitian dimaksud
4. Laporan Hasil Penelitian disampaikan kepada Bupali Kerici melalui Badan Kesbangpol dan Politik
Kabupaten Kerinci
Tidak menggunakan Surat Rexomendast izin Penellian ini untuk tujuan tementu yang dapat mengganggu
kestabilan Pemerintah
6. Tetap patuh dan mentaali proloko! kesehalan selama melaksanakan penelitian
Surat Rekomendasi lzin Penelitian ini akan dicabul kembali apabila pemegangnya tdak mentaat
ketentuan tersebut diatas
Demikianlah untuk dapat dipergunakan sebagaimana meslinya.

ai penuh, 02 Maret /17 Rajab 1442 H

]

(5]

=

Tembusan disampaikan kepada Yth :

1. Bapak Bupati Kerindi (sebagal laporan)
2. Sdr. Kepaia Dinas Pendidikan Kabupaten Kefing
3. Sdr. Kepala SMP Negeri 26 Kerinci

4. Sdr. Yang bersangkutan
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 26 KERINC

Jalan Raya Kemantan, Kec.Alr Hangat Timur, Kab.Kerinci , Provins| Jambl - Kode Pos 37161
AKREDITASI "A* - NPSN: 10502325 - NSS:201100504 034
e-mail : smpn26kre@gmall.com

SURAT KETERANGAN
Nomor:423/ ¢9, / SMP.26-KRC /2021

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri
26 Kerinci, menerangkan bahwa:

Nama : HERVIANI HASANAH

NIM : 1710204053

Program Studi : Tadris Biologi

Falkultas : Tarbiyah dan [lmu Keguruan

Telah melakukan penelitian di SMP Negeri 26 Kerinci Pada Tanggal 01 Maret s/d 01
Mei 2021 di SMPN 26 Kerinci, dalam rangka pengambilan data untuk penyusunan
skripsi yang bersangkutan dengan judul penelitian “PENGARUH METODE SOCRATES
TERHADAP KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS SISWA KELAS VII SMP NEGERI 26 KERINCI
DALAM MATA PELAJARAN BIOLOGI”, dengan baik.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan seperlunya
dan sebagaimana mestinya,

Dikeluarkani; Kemantan
,/{{Pa'da Tangedl N Mei 2021

// " Kepala Sekolah;)";

\ ¥
~ DAFRIW, D/S

'NIP197007082606041006

SN e

Tembusan Yth.
1. Kepala Dinas Pendidikan Kab. Kerinci
2. KABID Dikdas Kab. Kerinci
3. Arsip
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK
f-a_z“ INDONESIAINSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

lﬁj KERINCI FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU
KEGURUAN JURUSAN TADRIS BIOLOGI

KERINCI

Jalan Kapten Muradi Sumur Gedang Kec. Pesisir Bukit Kota Sungai Penuh
Telp. (0748 ) 21065 Fax. (0748 ) 22114 Kode Pos.37112

Website www.iainkerinci.ac.id Email: info@iainkerinci.ac.id

SURAT KETERANGAN LULUS UJI PLAGIASI

Ketua Jurusan Tadris Biologi menerangkan bahwa Skripsi

Mahasiswa:Nama: Herviani hasanah

NIM 1710204053

Judul :Pengaruh Metode Socrates Terhadap Kemampuan Berpikir
KritisSiswa Kelas VIl SMP Negeri 26 Kerinci Dalam.MataPelajaran
Biologi

Pembimbing 1  :Dr-Muhammad Yusuf,M.Ag
Pembimbing 2 "~ : Dinyah R.Y Zebua, M.Pd

Telah diuji plagiasi dengan tingkat kemiripan dengan karyatulis lainnya sebesar
30 % dan dinyatakan dapat diagendakan untuk Ujian Skripsi.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Sunga1 Penuh, 4 Agustus
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Penulis menempuh jenjang Sekolah Dasar di SDN 36/I11 Belui
pada tahun 2006 dan tamat pada tahun 2011. Kemudian
dilanjutkan pada jenjang Sekolah Menengah Pertama di SMPN
15 Kerinci pada tahun 2011 dan tamat pada tahun 2014.
Dilanjutkan pendidikan dijenjang Sekolah Menengah Atas di
SMAN 2 Kerinci pada tahun 2014 tamat pada tahun 2017.
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